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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan Biografi dan Peran Siti 
Khadijah Ummul Mukminin dalam Mendampingi Rasulullah. Masalah yang diteliti 
dalam tulisan ini difokuskan pada beberapa hal yaitu: 1) Bagaimana Biografi dan 
Peran Siti Khadjah dalam Mendampingi Rasulullah? 2) Bagaimana usaha-usaha Siti 
Khadija dalam Mendampingi Rasulullah? 3) Bagaimana Kebarhasilan Siti KHadijah 
dalam Mendampingi Rasulullah? 
Untuk mengkaji permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 
sejarah dengan jenis penelitian kualitatif. untuk mengungkapkan fakta sejarah tentang 
biografi dan peran Siti Khadijah Ummul Mukminin dalam Mendampingi Rasulullah. 
Untuk menganalisis fakta tersebut peneliti menggunakan pendekatan yang sering 
digunakan dalam penelitian sejarah, yaitu pendekatan historis, sosiologi, dan teologi. 
Penelitian ini menemukan bahwa: 1) Siti Khadijah adalah seorang wanita 
yang merupakan keturunan Arab yang di mana keluargannya berasal dari keluarga 
yang sangat terpandang dan memiliki garis keturunan yang sangat baik, Siti Khadijah 
juga merupakan seorang wanita yang sudah terlahir dalam keadaan yang sangat kaya 
raya namun di ajarkan tentang ahlak yang baik oleh keluargannya.Keluargannya juga 
menjagannya dari lingkungan rumah yang dapat membawa Khadijah ke berbagai 
macam hal-hal yang bisa merusak ahlaknnya.  2) Usaha-usaha yang dilakukan oleh 
Siti Khadijah ketika bersama Rasulullah sangat banyak, di mulai ketika Rasulullah 
pertama kali menerimah wahyu. Siti Khadijah membantunnya dengan senang tiasa 
memberikan dukungan dan saran agar tetap tegar dalam semua cobaan yang diberikan 
oleh Allah. Siti Khadijah juga tidak pernah segan untuk turun secara langsung 
membantu Rasulullah mendakwahkan Islam  bagi masyarakat Arab yang saat itu 
masih banyak yang percaya dengan ajaran nenek moyang. Siti Khadijah banyak turut 
serta dalam semua hal yang bisa membuat Rasulullah mudah menyampaikan agama 
Allah Swt. 3) Keberhasilan yang dilakukan Khadijah dalam mendampingi Rasulullah 
dengan banyaknya orang yang masuk Islam  dan serta bantuan pembelajaran 
bagaiman melakukan perdangangan sehingga ekonomi masyarakat Arab bisa maju 
dan memberikannya kejalan Allah Swt.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang 
Mekah adalah sebuah kota yang sangat penting dan terkenal di antara kota-
kota di negeri Arab,baik karena tradisinya maupun karena letaknya.Kota ini di lalui 
jalur perdangangan yang ramai menghubungkan Yaman di Selatan  dan Syiriah di 
Utara.Dengan adanya Kabbah di tengah kota,  Mekah menjadi pusat keagamaan 
Arab.Kabbah adalah tempat mereka berziarah.Didalammnya terdapat 360 
berhala,mengelilingi berhalautama,Hubal.Mekah kelihatanya makmur dan 
kuat.Agama dan masyarakatnya Arab ketika itu mencerminkan realitas kesukuan 
masyarakat Jazirah Arab dengan luas satu juta mil persegi. 
Biasanya,dalam membicarakan wilayah geografis yang didiami bangsa Arab 
sebelum Islam ,orang membatasi pembicaraan hanya pada Jazirah Arab,padahal 
bangsa Arab juga mendiami daerah-daerah di sekitar Jazirah.Jazirah Arab memang 
merupakan kediaman mayoritas bangsa Arab kala itu.Jazirah Arab terbagi menjadi 
dua bagian besar,yaitu bagian tengah dan bagian pesisir.Di sana tidak ada sungai 
yang mengalir tetap,yang ada hanya lembah-lembah berair di musim hujan dan 
sebagian besar Jazirah Arab adalah padang pasir Sahara yang berada di tengah.1 
Penduduk Sahara sangat sedikit terdiri dari suku-suku Badui yang mempunyai 
gaya hidup pedesaan dan nomanik, berpindah dari suatu daerah ke daerah yang lain 
guna mencari air dan padang rumput untuk binatang gembalaan mereka, kambing dan 
onta.  
                                                           
1Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam. (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), h.9 
1 
 Adapun di daerah pesisir, bila dibandingkan dengan Sahara sangat kecil, 
bagaikan selembar pita yang mengelilingi Jazirah.Penduduknya sudah menetap dan 
mata pencaharian mereka bertani dan berniaga.Karena itu, mereka sempat membina 
berbagai budaya bahkan kerajaan. 
Bila dilihat dari asal usul keturunan, penduduk Jazirah Arab dapat dibagi 
menjadi dua golongan besar yaitu,Qathaniyun ( keturunan Qathan ) dan Adnaniyun  ( 
keturunan Ismail ibnu Ibrahim ). Pada mulanya wilayah bagian Utara didiami oleh 
golongan Asnaniyun, dan wilayah Selatan  didiami golongan Qathaniyun. Akan 
tetapi, lama kelamaan kedua golongan ini membaur karena perpindahan-perpindahan 
dari Utara ke Selatan  atau sebaliknya.2 
Mekkah adalah tempat tinggal Khadijah, tempat itu memiliki kedudukan 
istimewa bagi penduduknya, juga berpengaruh besar bagi siapa saja yang pernah 
tinggal di sana, tidak terkecuali Khadijah. Mekkah memiliki sejarah yang panjang 
sejak dulu selalu di jaga Allah Swt. Dulu Mekkah hanya dikenal sebagai tempat 
persimpangan jalan bagi para kafilah dagang Arab dan non Arab, daerah tersebut 
tersebut mengarah ke Palestina jika ditempuh dari Yaman atau mengarah ke Yaman 
jika ditempuh dari Palestina. Menurut sumber sejarah bahwa yang tinggal pertama 
kali di Mekkah adalah Ismail, beliau yang pertama membuat tempat tinggal di sana 
dan menjadikan tempat beribadah. Konon tempat itu juga telah dijadikan tempat 
beribadah jauh sebelum kedatangan Ibrahim, Hajar, dan anaknya Ismail. Mekkah kota 
yang dimuliakan dan disucikan sejak awal mula penciptaan sampai hari kiamat. 
Dalam kitab klasik karangan Qadhi Abu Zaid yang berjudul Al-Amad Al-Aqsha di 
                                                           
2Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, .(Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008,)h. 
10.  
 sebutkan tentang Mekkah Al Mukarramah yang mendukung pendapat di atas “ 
Mekah adalah pusat kota ( Ummul Qura ), kedudukannya dengan negara-negara lain, 
di mana rumah Allah yang pertama kali dibagun di Mekah, tempat pertama yang 
dibangun dibumi yaitu Mekah. Al-Haram adalah tempat yang aman, tempat tersebut 
menjaga siapa saja yang datang kecuali jika tempat tersebut dilanggar kemuliaanya.3 
Urgensi Mekah bagi bangsa Arab, menjadikan penduduknya selalu menjadi 
perhatian dan dipehitungkan ,terutama wanita-wanita Quraisy . Tidak diragukan 
bahwa, siapa saja yang datang ke Mekah akan takjub dengan penghormatan laki-laki 
Quraisy  kepada mereka juga keikutsertaan mereka para laki-laki dalam berbagai 
persoalan. Meskipun lelaki mampu untuk memikul seluruh beban yang ada di 
Mekkah dan memberikan kebebasan yang kuat terhadap kaum wanita. Inilah kondisi 
kota Mekah dan kondisi lingkungan di mana Khadijah tinggal.  
Khadijah dilahirkan dari keluarga Quraisy  yang mulia dan sangat terhormat. 
Ayahnya adalah Khuwailid bin Asad Abdul Uzza, sedangkan Abdul Uzza adalah 
saudara Abdu Manaf, salah seorang kakek Nabi. Keduannya anak Qushay bin Kilab, 
dari sini, garis keturunan Khadijah bertemu Nabi pada Kakek ke empat yaitu Qushay 
bin Kilab.  
Khuwailid bin Asad  adalah komandan perang yang memimpin dalam perang 
Fijar. Di rumahnya beliau menjadi ayah dari tokoh Quraisy . Ibunya bernama Fatimah 
binti Za’idah bin Al Asham bin Amir bin Lu’ay. Kakek Fatimah, Ibnu Khantasar 
adalah pahlawan Quraisy  di masa jahiliyah.Ibunya Fatimah adalah Halah binti Abdi 
Manaf bin Al Harits, nasabnya menyambung kepada Lu’ay bin Ghalib.  
                                                           
3Ibrahim Muhammad Hasan, Teladan Agung Wanita Mukminina. (Cet.VI; Jawa Tengah: 
Insan Kamil,2017), h. 27.  
 Kedua orang tua Khadijah berasal dari keluarga terpandang di masyarakat 
Quraisy  dan berasal dari keturunan terbaik. Khadijah tumbuh dalam keluarga kaya 
raya, menjunjung tinggi akhlak mulia, berpegang teguh kepada agama, suka memberi 
makan, menolong orang-orang fakir, miskin dan jauh dari hiburan-hiburan malam, 
padahal orang Mekah tengelam dengan gemerlapnya dunia malam.  
Semenjak kanak-kanak Khadijah dijaga oleh Allah, karena kelak, beliau akan 
menjadi Ummul Mukminin dan tidak semua orang layak menjadi Ummul Mukminin, 
karena istri-istri Rasulullah dibina dengan pendidikan khusus, dijaga oleh Allah 
semenjak ia diciptakan, kemudian Allah memilih mereka untuk menunaikan 
kewajiban. Oleh karena itu, Rasulullah tidak bisa menikahi wanita yang beliau 
kehendaki, meskipun mereka orang-orang terpandang atau kerabat dekatnya kecuali 
izin Allah Swt. Kisah Ummu Hani anak dari paman Nabi, cukup menjadi bukti. 
Ummu Hani sangat ingin menikah dengan Rasullulah setelah Fathu Mekah, 
Rasulullah pun menawarkan diri untuk menikahinya ketika masih tinggal di rumah 
Abu Thalib, tetapi Abu Thalib lebih memilih pasangan yang lain untuk anaknnya dan 
Allah juga tidak menyetujui pernikah tersebut, di mana penjelasannya (  QS. Al 
Ahzab 33/50 ). 
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Terjemahnya:  
 Hai Nabi, Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri- isterimu 
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang 
Termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah 
untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, 
anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu 
yang turut hijrah bersama kamu.4 
Allah juga melarang Nabi menikahinya dan telah ditetapkan bahwa tidak 
semua wanita boleh menjadi istrinya, hanya wanita-wanita dengan kriteria khusus 
yang bisa menikah dengan Rasullulah supaya bisa bersinergi dengan suaminya dan 
membantu mengemban risalah. Wanita-wanita tersebut harus memiliki kriteria yang 
sesuai dengan kedudukan ini.  
Sudah menjadi kebiasaan keluarga bangsawan Quraisy, mereka menikahkan 
anak wanitanya ketika umur masih beliau. Kalau usianya sudah melewati sepuluh 
tahun atau baru masuk, mereka ia di minta untuk segera menikah, dan tidak ada 
seorangpun yang berani melamarnya kecuali berasal dari keluarga mulia dan 
keturunan terpandang.  
Setelah usia Khadijah menginjak sepuluh tahun, ia di lamar oleh Abu Hallah 
At Tamini seorang saudagar kaya raya yang wafat meninggalkan harta yang sangat 
banyak, dari hasil pernikahannya beliau dikaruniai dua anak laki-laki yaitu Hindun 
dan Al Harist dan satu anak perempuan yaitu Zainab. Setelah wafatnya Abu Hallah, 
Khadijah dilamar oleh Atiq bin Abid, suami keduannya ini juga termasuk saudagar 
                                                           




 yang kaya raya, dari pernikahannya dengan Atiq dikaruniai anak laki-laki yang 
bernama Abdullah.5 
Menurut riwayat Ibnu Hazm bahwa, ketika Rasulullah menikah dengan 
Khadijah , Abdullah bin Atiq sudah berumur sepuluh tahun sedangkan Hindun dan 
adik-adiknya masih anak-anak. Semua anak-anak Khadijah terpukau dengan kasih 
sayang dan sifat kebapak-bapakan Muhammad sampai-sampai Hindun pernah berkata 
bahwa ayahku adalah Muhammad. 
Khadijah memiliki kerabat yaitu Hakim bin Hizam dan Warakah bin Naufal  
yang di mana mereka adalah seorang konglomerat Quraisy  dan Warakah termasuk 
kalangan anak pamannya. Warakah bin Naufal adalah anak paman Khadijah, dia 
merupakan orang tua yang sangat memiliki pengaruh besar dalam memberikan 
pelajaran spiritual kepada Khadijah ketika jahiliyah. Warakah hidup sangat zuhud 
tidak terpengaruh oleh gemerlap dunia dan kenikmatannya, kehidupannya digunakan 
beribadah kepada Allah dan mengasingkan diri untuk menelaah kitab Taurat dan Injil, 
lalu mengunakan pengetahuannya untuk mengetahui sifat-sifat Nabi yang disebutkan 
dalam kitab masa lalu dan mendegar bahwa ada kedatangan Nabiyang merupakan 
Nabi akhir zaman, Warakah bin Naufal sangat rindu dan ingin bertemu dengan Nabi 
sebelum ia wafat.  
Sayyidah Khadijah sangat terpengaruh oleh kedua orang tersebut. Hakim 
adalah pedomannya dalam berdangang, Hakim adalah orang yang tangkas, selalu 
berseri-seri wajahnya dan selalu menyertai bibinya Khadijah. Hakim inilah yang 
menghadiakan Khadijah orang yang bernama Zaid Bin Haristah dan kemudian 
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 Khadijah menghadiakannnya kepada Rasulullah sebagai bentuk baktinya kepada 
suaminya.  
Sayyida Khadijah tidak membutuhkan apa-apa karena hidupnya penuh dengan 
kebahagian. Khadijah suka memberi makan dan pakaian pada orang miskin dan 
menolong juga orang-orang yang lemah sepanjang waktu, ini semua merupakan 
sumber kehidupanya. Seperti waktu Rasulullah datang kepadanya mengeluh maslah 
yang menimpannyamaka Khadijah menjawab “ Tidak, Allah tidak akan membuatmu 
sedih selamanya, kamu adalah orang yang menyambung tali kekerabatan, berkata 
jujur, menangung masalah orang banyak, menolong golongan yang lemah, membantu 
menegakkan kebenaran.  
Sepeninggal suami yang kedua, Khadijah bertanggung jawab penuh untuk 
mendidik dan mengasuh putra-putranya, mereka tumbuh menjadi putra-putra yang 
soleh, yang di siapkan oleh Khadijah untuk menyambut Muhammad, menjadikannya 
sebagai ayah baru. Darinya, mereka mendapat kasih sayang, kecintaan, dan 
kegembiraan yang lebih, karenanya dengan semangat dan bangga mereka 
menceritakan kehidupan Rasulullah.  
Waktu longgar Khadijah, beliau pergunakan untuk mengurusi perniagaanya. 
Perdangangan yang di bawa keluar Mekah di bawa oleh kafilah-kafilah yang 
jumlahnya besar. Khadijah memilih orang –orang Quraisy  yang jujur dan amanah 
utuk mengurusi barang dagangannya. Meskipun perniagaan Khadijah besar 
keuntungannya melimpah, Khadijah tidak memfokuskan semua pikiran kepada 
dangangannya, seolah pekerjaan itu hanya hiburan jiwanya. Adapun pikiran 
utamannya, digunakan untuk mengurusi urusan spritualnya terkhusus tentang Rabb 
semesta alam, Allah Swt. Bukti semua ini adalah, ketika melihat tanda-tanda 
 kenabian pada suaminya, Khadijah meninggalkan seluruh perniagaannya dan 
mengonsentrasikan diri memperdalam imannya kepada Allah. Sehingga memberikan 
semua usaha perdanganganya kepada pemuda kepercayaannya yang bernama 
Maisarah, untuk menjalankan semua urusan perdaganganya.  
Disisi lain Khadijah mendapatkan banyak gelar yang di sematkan kepadanya 
salah satunya “ Ath Thahirah” (wanita suci). Khadijah di beli gelar karena memang 
layak mendapatkannya. Sebelum menikah dengan Rasulullah, beliau sudah menikah 
dua kaliketika usianya mencapai keremajaannya. Saat itu kehidupanya bergelimang 
harta, beliau menjadi pemuka kaum wanita, dan konglomerat muda yang piawai 
berdangang mengelolah hartanya. Selain itu banyak orang Quraisy  yang mau 
menikahinya, meskipun demikian banyaknya uang yang di miliki tidak 
menjadikannya langsung berhubungan dengan kaum laki-laki atau terjun langsung di 
dunia perdangangan.6 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al Hujurat : 49/15.  
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Terjemahnya :  
 
“  Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian mereka tidak 
                                                           
6Ibrahim Muhammad Hasan, Teladan Agung Wanita Mukminina. (Cet.VI; Jawa Tengah: 
Insan Kamil,2017), h. 70.  
 
 ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka 
pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar.7 
 
Khadijah juga tipe wanita yang mampu menjaga harga diri. Sebagaimana 
diketahui, kehidupan malam di Mekah di penuhi foya-foya, pesta dan nyayian, di 
adaka oleh kerabat di Mekah. Abu Lahab yang terkenal hobi berpesta yang 
diadakan hampir setiap malam. Hiburan malam yang diadakan kerap meramaikan 
suasana untuk menghibur raga yang telah lelah beraktifitas, di mana para 
penghiburnya adalah wanita-wanita yang tinggal di sekitar rumah Abu Lahab. 
Memang rumahnya tidak jauh dari rumah Khadijah, bahkan sering kali Khadijah 
melewati depan rumahnya. Namun Khadijah sama sekali tidak terpikat dengan hal 
tersebut, hatinya tidak terbesit untuk bersenda gurau bersama wanita-wanita 
sebayanya. Seluruh wanita Mekah tahu tentang kepribadian, mereka bisa 
berdatangan ke rumahnyakarena kedudukan mulianya di tengah-tengah mereka.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas,maka pokok permasalahannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Biografi SitiKhadijah dan Peran sebagai pendamping 
Rasulullah? 
2. Bagaimana usaha-usaha SitiKhadijahsebagai pendamping Rasulullah? 
3. Bagaimana keberhasilan SitiKhadijah sebagai pendamping Rasulullah ?  
                                                           




C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian.  
Fokus penelitian ini terkait dengan tokoh wanita dalam Islam  yang pertama 
memeluk agama Islam  yaitu Biografi dan Peran SitiKhadijah Sebagai Pendamping 
Rasulullah.   
2. Deskripsi Fokus Penelitian.  
Untuklebih memudahkan pembahasan dan untuk menghindari 
kesimpangsiuran terhadap masalah maka perlu di definisikan masalah yaitu Biografi 
dan Peran Sebagai Pendamping Rasulullah : 
 SitiKhadijah adalah seorang wanita yang berasal dari lingkungan keluarga 
suku Quraisy  yang terhormat.Lahir 15 tahun sebelum tahun gajah.SitiKhadijah 
menikah pertama kali dengan Abu Halah al-Tamimi,seorang pedangang kaya yang 
kemudian wafat dengan meninggalkan warisan cukup banyak dan juga jaringan 
perniagaan yang sangat luas.Khadijah kemudian menikah lagi dengan Atik bin 
Aiz,suami keduannya ini wafat juga meninggalkan harta yang sangat banyak 
sehingga Khadijahmenjadi orang terkaya dan terpandang di kalangan suku Quraisy . 
 Konon pada zaman jahiliah, nama wanita ini adalah Thahirah atau yang biasa 
di panggil dengan nama Ummu Hindun. Ibunya bernama Fatimah Binti Zaidah bin 
al- Asham dari keluarga besar bani Amir bin Lu’ayyi yang bersuamikan Atiq bin 
Aidz al- Makhzumi,sedangkan ayahnya bernama KhuwailidBin Asad yang 
merupakan tokoh pembesar Quraisy  yang terkenal sangat hartawan lagi dermawan  
 Ayah Khadijah ini sangat mencintai keluaganya maupun kaumnya,Khuwailid  
jugamerupakan sahabat dekat dari Abdul Muthalib yang merupakan kakek dari Nabi 
Muhammad. Nenek Khadijah sendiri bernama Halah Binti Abdul Manaf.Khadijah 
termasuk dalam keturunan yang sangat dihormati diliat dari silsilah kedua orang 
tuannya kalau dilihat dari semua silsilah Khadijah dan Nabi Muhammad memiliki 
kekerabatan yang sangat dekat.  
 Sungguh Khadijah adalah wanita yang sangat cerdas, pintar, dan mulia di 
antara kaum wanita suku Quraisy.Selain itu juga Khadijah sangat kaya raya dan 
memiliki garis keturunan yang sangat mulia, tidak heran banyak laki-laki yang 
berniat meminangnya, tetapi Khadijah selalu menolaknya.8 
 Untuk membantu tugas-tugas perniagaanya,Khadijah mempercayakannya 
kepada seorang pemuda yang jujur dan berani yang bernama Maisarah. Pemuda 
tersebut yang di beri kepercayaan oleh Khadijah memberikan kepercayaan kepada 
Muhammad Bin Abdullah yang saat itu masih berusia 15 tahununtuk ikut menjual 
dan membantu menjualkan dangangan Khadijah ke Negeri Syam(Syiria).Muhammad 
memang di kenal sebagai pemuda yang jujur dan Muhammad sudah berpengalaman 
dalam berdangang dan orang kepercayaan Khadijah selalu memberikan laporan 
kepada Khadijah tentang berbagai keanehan dan kelebihan Muhammad kepada 
Khadijah bahwa ketetampilan dan keberhasilan usaha karena kejujuran dari 
Muhammad. 
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  Cerita dari orang kepercayaannya membuat Khadijah mulai jatuh hati  kepada 
mitra kerjannya itu.Khadijah menemui anak pamannya yaitu seorang Nasrani yang 
paham kitap perjajnjian baru (Injil) dan perjanjian lama (Taurat) yang bernama 
Waraqah bin Naufal untuk menanyakan tanda-tanda yang di katakan orang 
kepercayaannya terhadap hal yang di alami oleh Muhammad.Waraqah bin Naufal 
mengatakan bahwa Muhammad adalah nabi yang di nantikanoleh seluruh umat 
manusia. 
 Waktu itu Khadijah sedang berada di dalam rumahnya sambil memandang 
kearah jalan.Dia sedang berada di tingkat tinggi di rumahnnya diliputi kerinduan dan 
kegelisahan.Sementara itu kedua telingannya dipenuhi oleh suara budaknya yang 
sedang menceritakan pengalaman perjalannya dengan Muhammad  
 Akhirnya wajah Muhammad nampak jelas di depan dan Khadijah menyambut 
dan mengucapkan selamat datang dengan suara yang halus dan penuh kasih 
sayang.Khadijah terdiamseperti seorang hukuman mendengar semua yang diceritakan 
oleh Muhammad, bahkan ketika Muhammad beranjak pergi dan mengucapkan 
selamat tinggal,Khadijah masih terpaku di tempatnya.9 
 Setelah menikah dengan Muhammad,Khadijah menyerahkan semua 
perdangangannya dan pengelolahan kepada suaminya Muhammad yang terkenal 
angat jujur dan cerdas. Khadijah juga sangat mendukung suaminya untuk bersedekah 
kepada fakir miskin dan membantu orang orang yang tertimpa musibah dan sejak 
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 awal sosok Khadijah memang memiliki karakter yang mulia dan karakter itu 
merupakan suatu bagian dari rencana Allah yang Maha Agung.Khadijah juga 
merupakan wanita yang sangat dekat dengan keimanan seperti sebelum memeluk 
agama Islam ,Khadijah dulu memeluk agama hanif (agama yang di bawa oleh Nabi 
Ibrahim a.s) yang berpegang kepada ketauhidan.Namun setelah Khadijahdi pilih oleh 
Allah Swt menjadi pendamping Nabi Muhammad, Ia menjadi wanita pertama yang 
memeluk agama Islam  percaya dan beriman kepada Allah serta rasulnya. 
D. Tinjauan Pustaka   
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber yang 
terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulis dalam menemukan data 
sebagai bahan perbandingan, supaya data yang dikaji itu lebih jelas. 
 Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur 
sebagai bahan bacaan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Beberapa buku yang 
menjadi rujukan dalam penelitian ini antara lain : 
Istri-istri Nabi Muhammad Saw, yang di tulis oleh Dr. A’isyah Bintusy Syathi. 
Buku ini berisikan tentang para istri-istri nabi Muhammad Saw. Tentang kepribadian 
dari setiap istri-istri nabi , ahlak istri nabi dan segala contoh sifat yang mulia sebagai 
seorang istri . 
Potret Wanita Soleha, yang di tulis oleh Hasan M.Noer. Buku ini berisikan 
tentang sosok-sosok wanita soleha yang sebagaimana semua kesolehan dari istri 
 Rasulullah, dan didalam buku ini mencerminkan bagaimana sosok wanita yang 
menjadi dambaan semua laki-laki yang mengambarkan sosok wanita yang taat dalam 
ibadahnya,berahlakul karimah,sabar dan setia dan merupakan gambaran dari istri 
soleha dan wanita ideal dalam pandangan Islam  sesuai dengan istri Nabi Muhammad 
Saw. 
Wanita-wanita didikan Rasullulah, yang di tulis Abdul Aziz Asy-Syannawi 
.Buku ini berisikan tentang cara didikan Rasulullah terhadap istri-istrinya yang tanpa 
membeda-bedakan dari suku mana istrinya  danmemberikan pelajaran dan cara 
didikan yang sangat halus dan indah. 
Wanita Islam  Kepribadian Dan Perjuangannya, yang di tulis Hadiyah Salim 
yang berisikan perjuangan atau peranan istri nabi dalam berbagai hal dalam 
memajukan Islam . 
Wanita-Wanita Sekitar Rasulullah,yang di tulis oleh Umar Ahmad ar- Rawi 
yang menceritakan bahwa semua istri-istri Rasululah dan sahabatnya dan wanita yang 
berperang dalam Islam . 
Selain dari buku penulis juga menyiapkan beberapa rujukan yang lain baik 
dari majalah maupun media online dan beberapa buku yang lain sebagai tambahan 
dan semua yang berkaitan tentang SitiKhadijah. Sejauh pengamatan penulis, judul ini 
belum pernah dibahas oleh siapapun dalam bentuk skripsi, tesis atau disertasi. 
Dengan demikian, tulisan ini disamping dapat dipertanggung jawabkan 
 obyektivitasnya juga diharapkan menjadi cakrawala yang baru tentang  
PerananSitiKhadijah dalam penyebaranIslam  pada masa Rasullulah. 
E. Metodologi Penelitian  
Dalam penulisan ini, metode yang digunakan yaitu metode penulisan sejarah. 
Maka upaya masa merekonstruksi masa lampau dari objek yang di teliti itu ditempuh 
melalui penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif.Penelitian yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan berbagai 
sumber.Penelitian ini juga merupakan penelitian sejarah yang dalam proses 
pengambilan datanya melalui proses Library Research (penelitian pustaka). 
Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data-data dari berbangai sumber 
seperti buku-buku, jurnal, lontarak, berbagai sumber dari media elektronik. 
2. Pendekatan penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitan ini 
yaitu: 
a. Pendekatan Historis 
Dalam penelitian ini penulis melakukan suatu pendekatan yang sesuai dengan 
studi penelitian sejarah. Tentu dalam penelitian sejarah pendekatan yang akan 
digunakan adalah pendekatan history atau pendekatan sejarah. Pendekatan history 
atau Pendekatan sejarah merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
 dalam melakukan penelitian tentang objek sejarah, agar mampu mengungkap banyak 
dimensi dari peristiwa tersebut. 
b. Pendekatan Sosiologi 
Sejarah identik dengan politik karna jalannya sejarah selalu ditentukan oleh 
kejadian sosial.Penelitian ini memfokuskan objek penelitannya pada pada pola-pola 
perubahan dan perkembangan yang muncul dalam masyarakat.Pola-pola tersebut 
berhubungan dengan perilaku, tradisi, kepercayaan, bahasa, maupun interaksi social. 
c. Pendekatan Teologis (Normatif) 
Pendekatan teologis normatif dalam memahami agama secara harfiah dapat 
diartikan sebagai upaya meMahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu 
Ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu 
keagamaan dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya.10 
Pendekatan teologis ini selanjutnya erat kaitannya dengan pendekatan 
normatif, yaitu suatu pendekatan yang memandang agama dari segi ajarannya yang 
pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya belum terdapat penalaran pemikiran 
manusia.11 
3. Metode Pengumpulan Data  
a. Heuristik 
Sebelum menentukan teknik pengumpulan sumber sejarah, pertama-tama 
yang perlu dipahami adalah bentuk dari sumber sejarah yang akan dikumpulkan. 
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28. 
11Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 34. 
 Penentuan sumber sejarah akan mempengaruhi tempat (dimana) atau siapa dan cara 
memperolehnya.12 
b. Kritik Sumber 
Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritiksumber untuk 
menentukan otentisitas dan kredibilitas sumber sejarah.Semua sumber yang telah 
dikumpulkan terlebih dahulu diverifikasi sebelum digunakan.Sebab tidak semuanya 
langsung digunakan dalam penulisan.Dua aspek yang dikritik ialah otentisitas 
(internal) dan kredibilitas (eksternal) sumber sejarah. 
Namun demikian penelitian ini memberlakukan penelitian intern dalam hal 
penyeleksian informasi yang terkandung dalam sumber-sumber penulisan skripsi ini. 
c. Interpretasi 
Tahap ketiga dalam metode sejarah ialah interpretasi.Pada tahap ini dituntut 
kecermatan dan sikap objektif sejarawan, terutama dalam hal interpretasi subjektif 
terhadap fakta sejrah. Hal itu dapat dilakukan dengan mengetahui watak-watak 
peradaban, atau dengan kata lain kondisi umum yang sebenarnya dan menggunakan 
nalar yang kritis, agar dapat ditemukan kesimpulan atau gambaran sejarah yang 
ilmiah.13 
d. Historiografi 
Berbagai pernyataan mengenai masa silam yang telah disintesakan selanjutnya 
ditulis dalam bentuk kisah sejarah atau histiriografi. Sampai pada tahap ini, sejarawan 
akan mengadakan apa yang dikatakan G. J. Reniersebagai realisasi dalam cerita 
sejarah. Metode realisasi dilakukan berdasarkan bacaan ahli sejarah tentang dunia 
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13Abd. Rahman Hamid, dkk. Pengantar Ilmu Sejarah, h. 50 
 dimana hidup, pengalaman, dan kepercayaannya.Menurutnya tidak ada ketentuan 
khusus yang harus diikuti oleh ahli sejarah.Mereka bebas menrealisasikan peristiwa-
peristiwa sejarah sesuai dengan prinsip-prinsip yang dianutnya. Meskipun demikian, 
setiap tuturan sejarah menurut Renier harus memperhatikan sapek utama, yaitu: 
kronologi, kausalitas, dan imajinasi. Pengumpulan data merupakan suatu 
keterampilan dalam menemukan sumber.14 
F.Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas di atas, maka 
penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
a. Memperkenalkan Biografi SitiKhadijah ( Khadijah Binti Khawarij ) 
b. Usaha–usahaSitiKhadijahdalam mendampingi Rasulullah. 
c. Keberhasilan SitiKhadijah dalam mendampingi Rasulullah. 
2.  Manfaat Penelitian 
a. Agar penulis dan pembaca dapat meMahami BiografiSitiKhadijah (Khadijah 
binti Khawarij ) 
b. Sebagai bahan kajian dan diskusi akademik mengenai tokoh SitiKhadijah 
dan usaha usaha mendampingiRasulullah. 
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 BAB II 
MENGENAL SITI KHADIJAH 
A. Mengenal Asal Usul Siti Khadijah  
Mekah merupakan tempat tinggal orang Arab dan non Arab dan merupakan 
juga tempat tinggal Siti Khadijah, mekah juga memiliki banyak sejarah yang sangat 
panjang karena merekamemiliki banyak pengaruh baik dari penduduknya maupun 
dari pendatang yang datang ke daerah Mekah. Mekah dari dulu sudah di jaga oleh 
Allah Swt dan dari dulu Mekah di jadikan sebagai tempat persinggahan orang yang 
lewat untuk berdangangyang mengarah ke daerah Palestina jika di tempuh menujuh 
Yaman begitun pun sebaliknnya. 
Mekah juga seringkali dijadikanpara kafilah dagang sebagai tempat 
peristirahatan sekaligus memanfaatkan sumber air yang ada di sana. Mekah saat itu 
saja sudah sangat terkenal meskipun disekitarnya belum terdapat sama sekali 
bangunan namun tetap banyak para kafilah yang datang dan singgah jika melewati 
daerah tersebut. Selain sebagai tempat beristirahat, Mekah juga biasa dijadikan 
sebagai tempat untuk betukar barang dangangan untuk para kafilah, mereka hanya 
mendirikan tenda sebagai tempat istirahat sekaligus menjual barang dangangannya 
 mereka, sehingga kelas Mekah akan sebagai tempat yang sangat terkenal dengan 
perdangagannya di daerah jazirah Arab. 15 
Mekah merupakan kota yang sangat disucikan dan dimuliakan sejak dahulu 
karena daerah tersebut sangat dijaga oleh Allah Swt, Karena Mekah di katakan juga 
Al Haram yang berarti tempat aman karena tempat itu menjaga siapa saja yang berada 
di sana, kecuali sesorang tersebut melanngar kemuliannya maka akan terjadi 
perlawanan.Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS.Al-Fath/ 48: 24 
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Terjemahnya: 
“Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan 
(menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Mekah sesudah 
Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan.16 
Maka penghormatan apalagi yang lebih mulia daripada itu, karena Allah Swt 
menyebutkannyan secara khusus tentang bagaimana menjaga kota Mekah dari tangan 
yang ingin merusaknnya. Isyarat yang di berikan oleh Allah itu sebagai bentuk 
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 penghormatan karena Mekah itu merupakan tempat para Nabi-nabi terdahulu 
sehingga di muliakan,sekaligus tempat turunnya wahyu kepada Nabi dan Rasul. 
Maka dari itu Mekah merupakan negara yang sangat disucikan oleh Allah dan sangat 
di cintai juga oleh Allah ssehingga Mekah menjadi kebanggaan tersendiri 
dibandingkan negeri yang lainnya sebagaimana firman Allahdalam QS.Al-Balad: 
90/1-2. 
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Terjemahnya:  
Aku benar-benar bersumpah dengan kota Ini (Mekah),Dan kamu 
(Muhammad) bertempat di kota Mekah ini.17 
Nabi juga sangat mencintai Mekah, bukti kecintaan beliau di lihat ketika 
beliau di urur oleh kaumnya dari kota itu, beliau sangat sedih dan merasa terpukul 
kesedihan beliau di curahkana ketika beliau ingin menujuh ke Madinah “ Sungguh 
kamu ( Mekah ) adalah negeri yang paling saya cintai, jika saja bukan kaumku tidak 
mengusirku saya tidak akan pernah keluar darimu.”.18 
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 Mekah dahulu terletak di daerah yang sama sekali tidak ada tumbuhan yang 
bisa tumbuh, tidak banyaknnya sumber air dan tidak di kelilingi sedikit pun kebun 
ataupun pohon yang rindang. Mekah yang paling terkenal maupun yang di kerahui 
hanya banyak padang pasir atau gurun yang membentang disetiap sudut daerahnya 
maupun juga gunung-gunung yang hawanya sangat panas, hal itu mengingatkan 
bagaimana penderitaan pada sahabat yang disiksa diatas panasnya gurun pasir karena 
menyembah Allah Swt, namun di balik semua kejadian yang terajadi di sana dan 
bagaimana penderitaan Mekah kota yang sangat di berkahi oleh Allah. Mekah sudah 
menjadi sumber kehidupan orang Arab yang di mana gunung menjulang tinggi, 
bangunan yang sangat kokoh dan bagus berdiri tinggi menjulang, tanahnnya yang 
keputih-putihan,bersih dan sejuk ,lembah yang membentang sangat luas dan di mana 
sudah dapat di temukan sumber air, udara yang hangan di siang hari namun sangat 
sejuk di malam hari. Keadaan itulah yang menjadikan Mekah atau tanah haram sangat 
di berkahi dari semua tempat lain. 19 
Gambaran diatas merupakan gambaran Mekah yang dahulu sebelum 
mengalami perubahan dan masih dalam keadaan yang terpuruk. Namun saat ini 
Mekah merupakan kota yang sudah di hiasi berbagai macam bangunan yang beraneka 
ragam.Allah Swt telah menghiasi Mekah dengana keimanan yang menjadikan semua 
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 hari tertuju pada kesucian yang keteguhan yang mengiginkan jiwa yang suci dan 
menjadikannya kota yang sering di kunjungi dan selalu di rindukan.  
Pada awalnya masyarakat Mekah adalah suku badui yang hidupnya sangat 
sederhana dan hidup hanya berganntung pada tenda dan belum memiliki sebuah 
rumah, sehingga datang seseorang yang bernama Qusay bin Kilab yang merupakan 
salah satu kakek dari Rasulullah pada pertengahan abad kelima Masehi. Qusay bukan 
nama yang sebenarnya tapi sebuah gelar yang di berikan kepadanya karena nama asli 
beliau adalah Zaid, gelar itu di dapatkannya karena dahulu beliau jauh dari kaumnya 
ketika masih kecil.  
Inilah kondisi yang di kota Mekah yang merupakan tempat tinggal seorang 
yang bernama Khadijah yang sangat berpengaruh. Dimana kondisi yang memiliki 
pengaruh yang sangat besar terhadap masyarakatnya. Di mana kebiasaan-kebiasaan 
yang dapat merubah pribadi seseorang dan kelakuan seseorang,mewarnai tabiat,ahlak 
dan pergaulannya yang sangat tunduk dengan adat istiadat sehingga akan 
menjadikannya tidak akan lepas dari dirinya dan lingkungannya.20 
Riwayat diperjelas lagi dengan bagaimana asal usul seorang wanita yang 
bernama Siti Khadijah yang sangat berpengaruh di Mekah, bagaimana sehingga dia 
sangat di hormati dari semua kalangan, bagaimana lingkungan kehidupannya, 
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 pekerjaannya dan semua yang berkaitan dengannya. Berikut sedikit tentang 
bagaimana asal usul wanita terhormat dan ibu dari muslimin.  
Khadijah Binti Khawarij atau yang biasa di kenal dengan sebutan Siti Khadijah 
berasal dari keluarga yang sangat terkenal dan di hormati di daerah arab baik dari 
kalangan rakyat biasa maupun dari semua pemuka-pemuka Quraisy. Ayahnya yang 
bernama Khawalid Bin Asad Bin Abdul Uzza , yang di mana Abdul Uzah itu 
merupakan saudarah dari Abdul Manaf yang di kenal merupakan salah satu kakek 
Nabi Saw. Keduannya ini merupakan anak dari Qushay Bin Kilab yang di mana di 
lihat dari garis keturunan Khadijah merupakan kerabat yang dekat dengan Nabi 
Muhammad Saw.  
Ayah Siti Khadijah,Khawalid merupakan seorang komandan perang yang 
memimpin pada waktu terjadinya perang Fijar dan merupakan juga ayah bagi tokoh-
tokoh quraisy. Selain sebagai ayah beliau juga sebagai komandan yang terkenal , 
sejarah tidak pernah melupakan bagaimana Khawalid Bin Asad dalam menghadapi 
seorang bernama Tubba’ al Akhiru yang merupakan Raja dari negei Yaman ( Tubbah 
merupakan gelar yang di berikan kepada Raja Yaman, sedangkan nama asli dari raja 
Yaman yaitu Hasan bin Tubah Abu Karib ). Kejadiannya ketika ingin berangkat ke 
Mekkah untuk melaksanakan ibadah haji atau berhaji Tubbah dengan sombongnya 
ingin mengambil dan merebut hajar aswad, dengan berani Khawalid bin Asad 
menemui dan menjelaskan akibat yang akan di hadapi raja Yaman tersebut jika ingin 
mengambil hajar aswad akan mendapat laknat dari langit, karena Tuhan yang 
 mengusai tindakan akan membiarkan dan akan memberikan hukuman kepada orang 
yang melanggar.21 
Khawalid bin Asad beserta orang-orangnya memberikan nasehat kepada raja 
Yaman tersebut sehingga, raja tersebut merasa sangat cemas dan takut, sehingga 
memikirkan akibat yang akan di terima oleh dirinya jika mengambil hajar aswad 
tersebut. Sehingga ketika malam sudah datang Tubbah tidak dapat tidur semua 
terbayang bagaimana kejadian yang akan terjadi pada dirinya seperti yang di katakan 
oleh Khawalid bin Asad tadi kepada dirinya, sehingga raja Yaman tersebut 
mengurungkan niatnya untuk mengambil hajar aswad agar terhindar dari laknat 
Tuhan yang menguasai alam semesta. Itulah yang merupakan sebagian dari 
kepribadian ayah seorang Khadijah binti Khwalid yang terkenal dengan 
keberaniannya dalam menghadapi raja Yaman hanya salah satu dari keberaniannya 
melawan musuh dan Khwalid bin Asad merupakan orang yang sangat di hormati dari 
kalangan suku Quraisy yang tercatat dalam sejarah mungkin masih banyak lagi 
perjuangan yang di lakukan oleh Khawalid bin Asad.  
Selanjutnya ibu dari Khadijah binti Khawalid ( Siti Khadijah ) bernama Fatimah 
binti Zaidah bin Al- Asham bin Amin bin Luay. Yang di mana kakek SitiKhadijah 
yaitu Ibnu Khantsar yang merupakan pahlawan dari suku Quraisy di masa jahiliyah, 
sedangkan nenek Khadijah yaitu Halah binti Abdi Manaf bin Al Harits yang 
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 nasabnya tersambung dengan Luay bin Ghalib. Ibu Siti Khadijah juga merupakan 
orag yang terpandang dan mulia di kalangan orang Quraisy dan sangat di hormati.  
Kedua orang tua dari Siti Khadijah berasal dari keluarga yang sangat 
terpandang di masyarakat Quraisy baik dari kalangan pemuka-pemuka Quraisy, dan 
kedua orang tuanya pun berasal dari keluargayang memiliki keturunan yang baik dan 
terpandang. Kedua orang tuanya tumbuh di lingkungan yang sangat baik yang di 
mana keluarganya sangat menjunjung tinggi perilaku yang mulia dan sangat 
menjunjung tinggi ahlak baik, keluarganya juga sangat berpengang teguh pada 
agama dan jauh dari hiburan malam, kedua orang tuannya juga berasal dari keluarga 
yang kaya raya namun sangat dermawan sehingga mereka tekenal di kalangan 
masyarakt Quraisy suka membantu orang yang membutuhkan. 22 
Kakek Khadijah yang bernama Qushay ketika masih kecil yang sudah di 
tinggalkan oleh ayahnya memiliki saudara yang bernama Zuhrah bin Kilab mereka 
berdua hidup dengan ibunya yang bernama Fatimah binti Sa’ad bin Syal yang 
merupakan salah satu keturunan dari Al- Jadrah dari Yaman. Ibunya ini di nikahi 
oleh Rabi’ah bin Haran bin Udzrah bin Sa’ad bin Zaid yang datang ke Mekah 
sepeninggal suami pertama beliau yaitu ayah dari Qushay bin Kilab. Ketika 
pernikahan ibunya yang kedua Zuhra sang kakak sudah beranjak remaja sedangkan 
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 Qushay sendiri masih kecil, maka sang ayah memboyong keluarga kecilnya ke 
pedalaman Syam nanum sang kakak di tinggal di Mekah.  
Namun ketika sudah dewasa Qushay kembali ke Mekah di mana paman dan 
saudaranya tinggal, Qushay kembali ke sana dengan mengikuti rombongan 
pedangang yang akan ke Mekah. Qushay sangat di hormati karena memiliki 
kecerdasan dan keuletan dan juga beliau sangat ramah terhadap masyarakat sehingga 
membuatnya memiliki kedudukan di hati setiap orang.Selama tinggal di Mekah 
Qushay menikahi anak Hulail bin Hubsiyah yang bernama Hubbay, dan keluarga 
Hubbay sendiri sangat menyukai Qushay. Dari pernikahannya lahirlah Abdud Dar, 
Abdu Manaf dan Abdan, sedangkan Abdu Manaf juga merupakan kakek dari 
Rasulullah. Ketika Hulai sang mertua sudah tidak sanggup lagi memegang kendali 
dan meninggal dunia, dia memberikan semua kekuasaannya kepada menantunya 
yaitu Qushay, namun ada saja permasalahan karena adanya pihak yang tidak setuju 
dengan keputusan tersebut sehingga terjadi kesalahpahaman dan perdebatang 
mengakibatkan terpecahnya keluarga menjadi dua kubu atau kelompok, namun 
mungkin telah terjadi sesuatu sehingga mereka sepakat untuk melakukan 
perdamaiann dan setuju dengan kepimimpinan Qushay di Mekah.  
Dalaam kepemimpinannya Qushay yang sangat baik karena kecerdasan dan 
keterampilannya yang cekatan menjadikan seluruh penduduk Quraisy memberikan 
hak sepenuhnya dan kewenangan kepada Qushay. Qushay sepenuhnya mengurus 
masalah dan urusan Al- Hijabah ( penjaga pintu masuk ), As-Siqayah ( memberi 
 minum jama’ah haji), Ar-Rifadah ( jamuan makan jama’ah haji ), An- Nadwah ( 
permusyawaratan ), dan Al- Liwa ( bendera perang ), hampir semua pekerjaan di 
kerjakan olehnnya tidak ada perkara sama sekali yang teraji sehingga di beri gelar 
Mujammi ( pemersatu ).  
Sepeninggal Qushay aktifitas pembangunan berkembang sangat pesat begitu 
juga dengan pertumbuhan ekonomi, semua itu juga berkat bantuan dari keturunannya 
yang sangat kuat dan pekerja keras memajukan kota Mekah sehingga mereka pun 
mendapatkan kedudukan dan kehormatan.  
Bisa disimpulkan bahwa garis keturunan Khadijah yang berasal dari kakeknya 
Qushay memberikan banyak hal positif bagi perkembangan kota Mekah dilihat 
dengan fakta kehidupan masyarakat Mekah sebelum di utusnnya Nabi pun mereka 
jauh dari sifat munafik sehingga kondisi tersebut terjadi saat di utusnya Nabi dan 
kondisi masyarakat paling baik di mana ketika Siti Khadijah di lahirkan dan sebelum 
adannya dakwah pertama Islam  datang masyarakat Mekah memang jauh dari sifat 
kemunafikan. Allah berfirman dalam QS. Al-- Munafiqun/ 63 : 2 
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Terjemahnnya :  
 “ Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai,lalu mereka menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang Telah mereka 
kerjakan.23 
Demikianlah sedikit ringkasan tentang asal usul dari Siti Khadijah pada masa 
sebelum kejayaan Islam  dan sebelum di utusnnya seorang Nabi dan memiliki garis 
keturunan yang sangat di hormati dan di cintai oleh masyarakat Mekah. 24 
B. Kepribadian dan Karakter Siti Khadijah  
Khadijah merupakan anak dari pasangan Khawalid bin Asad dan Fatimah 
binti Zaidah yang memiliki silsilah yang baik. Ayahnya berasal dari silsilah yang 
terhormat dan terkenal kaya raya serta sangat dermawan. Ayahnya juga sangat 
mencintai anggota keluarganya serta beliau juga menghormati tamu dan 
membantuyang membutuhkan dan ayah Khadijah ini termasuk dalam sahabat kakek 
Nabi Muhammad, Abdul Muthalib. Sedangkan ibunya sendiri yang nasabnnya 
berujung pada seorang tokoh Quraisy yaitu Amir bin Lu,ai. Neneknnya yang bernama 
Halah binti Abdul Manaf juag memiliki garis keturunan yang sangat baik, kaya raya, 
serta juga selalu membantu sesama yang membutuhkan. Sehingga diliat dari semua 
nasab baik dari ayahnnya maupun dari ibunya sendiri, Khadijah memiliki garis 
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24Ibrahim Muhammad Hasan, Khadijah Wanita Mukminin,(Cet II;Jawa Tengah: Insan Kamil, 
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 keturunan yang sangat mulia dan sangat di hormati di suku Quraisy karena 
kepribadian dari orang tuanya.25 
Ayah Khadijah terkenal sebagai seorang pedangang yang kaya raya dan 
usahannya yang selalu berhasil dan maju sebagaimana seperti pendangan Arab yang 
lainnya. Kekayaan yang di dapatkanya dari berdangang di lakukan di luar Mekah 
bersama para rombongan para pedagang yang lainnya.Ayah Khadijah banyak 
memberikan contoh teladan dalam berdangang yaitu jujur, tidak tamak dan tidak 
memaksakan kehendaknya, sehingga beliau terkenal sebagai pedangang yang sangat 
baik. 
Dilihat dari kepribadian ayah dan ibunya menurun kepada Khadijah yang 
sudah di didik oleh ayahnnya dan ibunya untuk selalu bersikap yang baik dan 
mulia,serta Khadijah juga sedari kecil di jauhkan dari segala hal yang dapat merusak 
ahlaknya,ketika di saat kota Mekah riuhnya dengan dunia malam.26 
Siti Khadijah dalam riwayat hidupnya adalah wanita yang sangat mulia yang 
pernah di kenal oleh sejarah. Siti Khadijah merupakan wanita yang menjalankan 
perannya sebagaimana sebaik-baiknnya wanita di hadapan Allah Swt, mengabdikan 
diri kepada-Nya, tunduk dan patuh terhadap apa yang di perintahkan-Nya serta sellau 
sabar dalam menapaki jalan yang baik dan benar yaitu jalan Allah Swt.Siti Khadijah 
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 sangat patuh menjalankan semua amanah yang di bebankan Allah kepadannya, 
tanggung jawab yang di berikan saat mendampingi baginda, keluarga dan anak-
anaknnya.Sehingga Siti Khadijah menjadi teladan yang mulia, pelita dalam kegelapan 
dan sebagai petunjuk dalam kehidupan. 
Siti Khadijah pada masih kecil di panggil Ath-Thahirah yang artinya wanita 
yang suci. Siti Khadijah layak mendapatkan panggilan karena Siti Khadijah waktu 
masih kecil sangat menjauhi semua hal-hal yang dapat merusak akhlaknya sesuai 
yang di ajarkan oleh ayahnya. Waktu masih kecil kedua orang tuannya menjagannya 
dari dunia luar sehingga Siti Khadijah hanya di ajarkan tentang beribadah kepada 
tuhan.  
Siti Khadijah juga merupakan wanita yang sangat menjaga harga dirinnya. 
Sebagaimana banyak di ketahui bangaimana kehidupan orang-orang Arab baik pada 
masa jahiliyah maupun masa-masa yang setelah turunnya wahyu. Orang Arab sangat 
menyukai kehidupan malam seperti berpesta serta berfoya-foya dan di sertai nyayian. 
Kegiatan malam itu biasannya di adakan oleh Abu Lahab yang merupakan keluarga 
dekat kaum Quraisy. Abu Lahab memang terkenal selalul mengadakan acara pesta 
untuk melepaskan penat setelah seharian. Penghibur dari pesta tidak lain adalah 
wanita-wanita yang berada di sekitar rumahnna Abu Lahab dan Siti Khadijah. 
Terkadang Siti Khadijah lewat lalu lalang ke depan rumah yang sedang berpesta 
namun Siti Khadijah sama sekali tidak pernah berpaling jika berjalan dan tidak 
 pernah terbesik dalam hatinya  sedikit pun untuk mendekati acara tersebut serta Siti 
Khadijah memang jarang bergaul dengan wanita-wanita sebayanya.27 
Seluruh wanita Mekah yang mengenal Siti Khadijah sangat mengetahui sifat 
dan kepribadian Siti Khadijah yang pendiam dan tidak mau mendekati hal-hal yang 
menurutnya bisa menyebabkannya terjerumus ke hal yang tidak baik. Namun Siti 
Khadijah sangat berbudi mulia sehingga meskipun wanita yang sering berpesta 
datang ke rumahnya beliau tetap menerima dengan senang hati, sehingga semua 
wanita Mekah sangat menghormati Siti Khadijah dan mereka memberikan kedudukan 
yang mulia kepada Siti Khadijah karena kepribadian dan karakternya. Ketika keluar 
dari rumah hendak berhalwat ke Masjidil Haram banyak wanita yang menemaninya 
dan berkumpul di sekitar Siti Khadijah serta ikut dalam perjalanan Siti Khadijah 
namun tidak ada salah satu pun berbicara atau mengajaknya bersenda gurau karena 
mereka semua mengetahui bahwa Siti Khadijah sangat membenci pembicaraan yang 
menurutnya tidak penting dan tidak memiliki hikmah sama sekali dan pembicaraan 
yang dapat menyakiti hatinya begitulah para wanita Mekah sangat menghormati Siti 
Khadijah  sehingga memiliki kedudukan yang sangat mulia di mata para wanita 
Mekah.28 
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28Ibrahim Muhammad Hasan, Teladan Agung Wanita Mukminina. Cet.VI; Jawa Tengah: 
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 Para wanita Quraisy memberikan gelar ke Siti Khadihah sebagai pemuka 
wanita Quraisy karena ahlak mulia Siti Khadijah dan selalu memberikan mereka 
perlakuan yang mulia meskipun Siti Khadijah mengetahui pekerjaan serta kebiasaan 
mereka namun mereka tetap diterima. Siti Khadijah juga terkenal di kalangan kaum 
Quraisy sebagai wanita mulia dan ahlaknya serta kepribadianya. Siti Khadijah 
merupakan wanita yang tidak disibukan dengaan mengurusi urusan orang lain, 
membicarakan mereka serta membicarakan masa depan dunianya. Siti Khadijah 
hanya lebih fokus beribadah kepada Allah yang memberi petunjuk dan menciptakan 
manusia untuk beribadah karena pemikiranya itu didukung juga kepribadiannya yang 
suci dan ketajaman berfikirnya.29 
Dari sifatnya menjadikan Siti Khadijah sebagai wanita yang masuk 
surgakarena kepribadian ynag mulia seperti yang banyak di riwayatkan oleh hadis. 
Imam Ahmad meriwayatkan hadist dari jalur Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
Rasulullah membuat empat garis di atas tanah, kemudian bersabda,” Tahukah kalian 
apa ini ?” para sahabat menyatakan;” Allah dan Rasulnya yang lebih mengetahui 
sehingga Rasulullah kembali bersabda” Penghuni surga yang paling utama dari 
kalangan wanita yaitu Khadijah binti Khawalid, Fatimah binti Muhammad,Maryam 
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 Putri Imran dan serta Asiyah binti Muzahim ( istri raja fir,aun),semoga Allah 
meridhai mereka semua.30 
Sedangkan Imam Al-Bukhari, meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalib 
bahwa Rasulullah bersabda “ Wanita yang paling baik pada jamannya yaitu Maryam 
Putri Imran dan wanita paling baik pula di jamanya adalah Khadijah.31 
C. Khadijah Sebagai Wanita Saleha dalam Pandangan Islam  
Islam memandang wanita juga memiliki kedudukan yang sangat tinggi 
sebagaimana manusia karena wanita maupun laki-laki tidak berbeda dalam sisi 
kemanuasian. Manusia di dalam Al qur’an di sebutkan oleh Allah merupakan 
khalifah ang memperoleh kemulian.32 
Khadijah sebagai wanita saleha dalam Islam karena sifat dan 
kepribadiannya, sebagaimana sudah di ketahui dan di jelaskan pada pembahasan yang 
pertama bahwa Khadijah sudah di takdirkan oleh Allah Swt mendapat gelar Ummul 
mukminin. Gelar yang di dapatkannya menunjukan bagaimana sifat dan 
kemuliaannya sehingga Khadijah layak mendapatkan gelar tersebut.  
Khadijah di anggap wanita saleha dalam Islam  karena sebelum beliau 
masuk dalam Islam  dan sebelum beliau mengenal ajaran agama sudah terlihat 
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 bagaimna sifat dan perilaku beliau baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat 
Arab. Mungkin di karenakan karena Khadijah di didik oleh orang tuannya yang 
sangat menganjurkan ahlakkul karimah. Ciri-ciri Khadijah di jadikan wanita saleha 
dapat di lihat bagaimana cara pergaulan beliau semasa kecil, remaja sampai dewasa. 
Dimana di lihat saat kehidupannya yang sangat bergelimang harta beliau tidaklah 
sombong bahkan beliau tidak pernah ragu ntuk mengeluarkan hartannya untuk 
kemaslahatan  masyarakat Arab yang membutuhkan bantuannya. 33 
Khadijah juga di anggap wanita yang paling terhormat di kalangan kaum 
Quraisy,sehingga beliau menjadi pemuka kaum wanita, wanita konglomerat muda 
yang terhormat dan selain itu juga banyak orang yang ingin melamarnnya. Meskipun 
demikian Khadijah bukanlah wanita yang ganpang tergiur oleh ajakan yang 
menurutnnya tidak sesuai dengan ajarang yang di anutnnya. Khadijah juga terkenal 
dalam kepiawaiannya berdangang, karena jujur dan beliau ynag terjun langsung 
dalam berdangang   serta ikut serta dalam dunia perdangangannya . Hebatnnya dalam 
kondisi tersebut tidak menyebabkan Khadijah sombong dan berpangku tangan dalam 
tugasnnya .Khadijah selalu memperlihatkan bnayak sifat yang baik dan kepribadian 
yang mulia sehingga memang pantas jika beliau di anggap dalam wanita saleha dalam 
Islam . Selain itu juga Khadijah sangat rajin beribadah kepada Tuhannya, belajar 
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 tentang berbagai ilmu tauhid dengan anak pamannya yaitu Warakah bin Naufal yang 
sekaligus sebagai guru spiritualnnya. 34 
Warakah bin Naufal mengajarkan keponakannya ajaran-ajaran yang baik 
ketika masa jahiliyah. Warakah bin Naufal ini mengajarkan Khadijah bahwa jangan 
mudah terpengaruh dengan gemerlap dunia dan kenikmatan, kehidupan digunakan 
untuk merenungi ciptaan tuhan alam semesta, beribadah kepada Allah dan 
mengajarkan juga tentang mengkaji kitab Taurat dan Injil dan mengetahui apa makna 
di baliknya dan mempelajari semua ilmu pengetahuan yang ada sekaligus mencari 
sifat-sifat nabi terdahulu yang banyak di sebutkan dalam kitab-kitab terdahulu.  
Khadijah meskipun belum mengenal Islam  namun beliau juga tidak pernah 
dekat dengan yang namanya berhala yang banyak di sembah sebagai tuhan oleh 
masyarakat Arab pada umumnnya. Khadijah menyembah Tuhan yang menciptakan 
alam semesta, serta Khadijah juga sangat memiliki iman yang sangatkuat tentang 
akan adannya hari kebangkitan, hari pembalasan, surge maupun neraka. Khadijah 
sudah mengetahui semua itu karena di ajarkan oleh pamannya Warakah bin Naufal 
serta mempelajari dari kitab lama, sehingga dengan semua ilmu pengetahuan yang di 
milikinnya menjadikannya sebagai seseorang yang taat beragama,berjiwa besar serta 
mencitai dan menyanyangi sesama manusia.  
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 Khadijah banyak mendapatkan manfaat dari ajaan yang di berikan oleh 
pamannnya Warakah bin Naufal, ajaran yang di terima Khadijah dan diyakini oleh 
Khadijah dengan keimanannyang sangat dalam, menembus hatinya, mempengaruhi 
kejernihan pikiranya dan mengajaknya merenungi tentang kekuasaan Allah, pahala, 
siksaan dan berbagai hal yang menurutnya banyak menberikan ibadah serta manfaat 
yang baik. 35 
D. Riwayat Pernikahan dan Wafatnya Khadijah  
Sebagaimana yang sudah di ketahui bahwa Khadijah sudah dua kali menikah 
dengan bangasawan arab yaitu Atiq bin Ai’dz al Maksumi dan Abu Halah ibn 
Zurarah at Tamimi. Kedua suaminya itu berasak dari bangsawan Arab dan sangat 
kaya Raya hanya saja Nabi Muhammad suaminyayang berasal bukan dari kalangan 
bangsawan arab hanya saja ahklah Nabi Muhammad yang sangat membuat Khadijah 
sangat tertarik dengan Nabi Muhammad.36 
Sebagaimana yang sudah kita ketahui bahwa Muhmmad ( sebelum 
menerima wahyu) telah lahir dengan yatim piatu. Sehingga beliau diasuh oleh 
kakeknnya yang bermana Abdul Muthalib dan di susui oleh Halimah yan berasal dari 
bani Sa’d sehingga ketika di susui oleh Halimah banyak keganjilan yang di hadapi 
oleh keluarganya banyak rezeki yang datang kepada keluargannya. Pernah suatu hari 
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 Halimah dan suaminnya melihat ketika Muhammad sedang bermain tiba-tiba ada 
banyangan putih memengang Muhammad dan melentangkannya dan memebelah 
dadanya , kejadian  itu disebut pensucian Muhammad pemersihan dadanya. Karena 
khawatir Muhammad di kembalikan kepada kakeknya di Mekah. Namun ketika 
kakeknya Abdul Muthalib meninggal dunia beliau di rawat oleh pamannya yang 
bernama Abu thalib yang merupakan ayah dari Ali bin Abu thalib.Abu thalib sangat 
menyukai Muhammad sehingga mengangapnya seperti anak sendiri. Ketika berusia 
12 tahun Muhammad ikut bersama pamannya ke Syam untuk berdangang, pamannya 
tidak pernah tenang karena membawa keponakannya yang masih sangat muda saat 
itu. Muhammad orangnya sangat tidak sombong bahkan pernah mengerjakan 
pekerjaan yang sangat susah yaitu mengembala kambing orang Quraisy dan 
melakukan perdangangannya  bersama pamannya. Muhammad berbeda dengan para 
pemuda lainnya yang ada di Mekah yang kebanyakan hanya bersantai dengan harta 
kekayaan orang tua mereka.  
Ketika paman Nabi mendengar bahwa Khadijah akan menyewa orang 
Quraisy untuk menjalankan dangangannya, Abu Thalib bertanya kepada Muhammad 
apakh beliau ingin bekerja dengan Kahdijah yang sangat terkenal itu, setelah 
Muhammad setuju dengan perkataan pamannya, pergilah bu Thalib menghadap 
kepada Khadijah untuk meminta izin bahwa keponakannya akan ikut berdangang   
bersama pedangan yang lain.  
 Ketika sudah di terima oleh Khadijah, Muhammad ikut berdangang   
bersama Maisarah yang merupakan orang kepercayaan Khadijah, mereka berdangang   
ke Syam. Muhammad sangat cerdas dan sangat jujur dalam menjual barang 
dangangannya  Khadijah. Sehingga mereka selalu mendapatkan untung yang sangat 
banyak, selama perjalanan juga banyak hal aneh yang di lihat oleh Maisarah salah 
satunya awan selalu mengikuti kemana Muhammad berjalan sehingga beliau tidak 
pernah merasakan panas. Ketika sampai di rumah Khadijah Maisarah menceritakan 
semua hal yang di alaminnya kepada Khadijah dan bagaimana Muhammad 
menjajankan dangangan dengan sangat baik dan juujur sehingga banyak untung yang 
di dapatkan. Mendengar cerita dari Maisarah membuat Khadijah sangat penasaran 
bagaimana itu Muhammad serta bagaimana kepribadiannya sehingga ketika 
Muhammad sudah berangkat pagi-pagi menuju berdangang, Khadijah sampai tengah 
hari di atas balkom rumahnnya, Khadjah langsung mengenali Muhammad ketika baru 
datang dan turun di atas untannya.37 
Setelah melihat Muhammad Khadijah tengelam sendiri dalam pikirannya 
serta membanyangkan pemuda yang bernama Muhammad yang menarik hatinya . 
Khadijah kembali tengelam dalam perasaannya dan pikirannya yang membayangkan 
bagaimana wajah dari Muhammad yang memancarkan sinar ke agungan dan masih 
sangat muda.  
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 Khadijah tiba-tiba merasa sangat malu terhadap dirinya sendiri, 
membayangkan bagaimana perasaannya terhadap Muhammad yang jauh lebih muda 
daripada dirinya. Khadijah mengangap bahwa dirinya hanya pantas sebagai ibu 
Muhammad bukan sebagai istrinya dan Khadijah juga seorang ibu yang di berikan 
keturunan oleh suaminya yang terdahulu. 
Namun dalam kebingungannya Khadijah berencana untuk menemui 
temannya Nafisah binti Muniyah. Sampai di sana Khadijah tidak menyembunyikan 
kegelisahan hatinya  kepada temannya, Khadijah menceritakan semua bagaimanaawal 
bertemunya dengan Muhammad serta bagiamana beliau jatuh hati kepada pemuda 
tersebut.  
Mendengar curahan hati Khadijah, Nafisah menghibur beliau dengan 
mengatakan bahwa di kalangan wanita-wanita Quraisy Khadijah sangat terkenal 
bahkan tidak ada yang bias menadingi Khadijah, baik dari segi keturunannnya serta 
dari segi kebangsawanannya atapun juga dari segi kecantikan dan kekayaan sehingga 
banyak kalangan yang mau menikahinya, begitulah bentuk dukungan yang di berikan 
oleh Nafisah kepada Khadijah untuk mengurangi kerisauhan yang di alami Khadijah.  
Setelah selesai menghibur Khadijah, Nafisah pamit dan pergi menemui 
Muhammad dan menanyakan kenapa sampai sekarang beliau tidak ada niat untuk 
menikah, sehingga Muhammad menangis menceritakan bagaimana kehidupanya 
 ketika di tinggal oleh ibunya dan Muhammad mengatakan bahwa beliau belum 
menemukan wanita yang akan menjadi teman hidupnya.  
Seketika itu Nafisah langsung mengatakan bagaiman jika engkau di 
tawarkan oleh seorang wanita yang memiliki harta, kecantikan,kemuliaan dan 
kebangsawanannnya, apakah engkau akan menaruh perhatian kepada. Seketika itu 
Muhammad menagis terharu dan setelah mendengar cerita Nafisah, Muhammad 
mengetahui siapa wanita yang di maksud oleh Nafisah yan tidak lain adalah 
Khadijah.Muhammad berfikir andaikan yang memang di katakana oleh Nafisah 
adalah Khadijah tentu beliau sangat mau namun apakah yang di katakana oleh 
Nafisah tentang wanita tersebut benar Khadijah. Nafisah memohon diri dan 
meninggalkan pemuda tersebut dalam lamunannya serta membayakan bagaimana 
sifat dan lemahlembutnya dari seorang Khadijah namun Muhammad langsung 
berhenti membanyakngkan Khadijah karena beliau sudah banyak mendengar 
bagaiman Khadijah menolak semua lamaran dari bangsawan Quraisy.38 
Demikianlah berlalunya banyak waktu, setelah banyak pertimbangan, 
tanpaklah seorang pemuda yang di damping oleh dua pamannya yaitu Abu Thalib dan 
Hamzah yang merupakan putra dari Abdul Muthalib berangkat menuju rumah 
Khadijah. Di sana keluarga Khadijah juga sudah menunggu kedatangan dari 
Muhammad. Kemudian paman Muhammad Abu Thalib mulai berbicara bahwa inilah 
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 keponakan kami yang tidak ada bandingannya dikalangan Quraisy baik dari segi 
kemuliaan dan segi kebangsawanannya ataupun dari segi kecerdasan dan 
keutamaannya. Namun kalau dari segi harta, dia bukanlah orang yang mampu. 
Kemudian paman Khadjah Amr bin Asad menyambut perkataan dari paman 
Muhammad Abu Thalib dengan sangat baik dan segera melanjutkan pernikahan 
Khadijah dengan Muhammad dengan mahar 20 ekor unta.Setelah akad nikah selesai 
unta tersebut di sembeli dan dagingannya di berikan kepada kaum keluarga dan orang 
yang membutuhkan. Berlinanglah air mata Muhammad mengenang 
bagaimanaAminah ibunya yang telah lama meninggalkannya, akan tetapi sepasang 
tangan yang lembut menutupi luka yang selama ini di rasa oleh Muhammad yang 
telah menemukannya dalam diri Khadijah.  
Kota Mekah tidak terlalu memerhatikan bagaiman pernikahan keduannya 
selain yang di kenal dengan bagaiman pertemuan Muhammad bin Abdullah yang 
merupakan keturunan dari Bani Hasyim dengan seorang wanita Khadijah binti 
Khawalid ibn Asad. Nmaun sejarah mencatat setelah belasan tahun kemudian 
perkawinan tersebut sebagai salah satu yang di abadikan sepanjang masa.39 
Muhammad mulai kehidupan yang baru ketika umurnya masih 25 tahun 
yang di mana Khadijah berumur 40 tahun, mereka memiliki umur yang snagat jauh 
perbedaannya manun jika Allah Swt sudah menentukan maka akan terjadi dengan 
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 sendirinnya.Babak baru terjadi dalam kehidupan Muhammad setelah pernikahan 
beliau dengan Khadijah, seakan-akan hidupnya berubah yang dari kecil merasakan 
kesedihan dan merasa sendiri yang di jalani sejak masa kanak-kanak dengan 
memberikan sesuatu yang sangat berharga yang di persembahkan untuk kota 
Mekah.Khadijah adalah sosok wanita yang sangat mengayomi Muhammad, seta 
Khadijah juga segala-galanya bagi Muhammad. Menurut Muhammad Khadijah juga 
biasa sebagai istri, ibu, saudara, kawan dan juga seperti sahabat sehingga dari semua 
sifat Khadijah membuat Muhammad sangat mencintai beliau dan menghormati 
Khadijah sepanjang masa. Pernikahan mereka merupakan pernikahan yang sangat 
harmonis dan bahagia yang di mana keduanya sama-sama memiliki sifat dan watak 
yang sangat mulia sehingga biasa saling mejanga rumah tangga mereka. Muhammad 
yang wataknnya sangat baik,santun dan penuh perhatian sedangkan Khadijah yang 
cantik, pintar, murah hati, dan selalu memperhatikan beliau sehingga mereka snagat 
cocok satu sama lain dan membuat mereka menjadi orang yang dihormati dan 
memiliki kedudukan yang tinggi di masyarakat Arab.40 
Walaupun keluarga mereka sangat bahagia namun ada kalanya juga mereka 
di timpa musibah yang di mana pada masa pernikahan mereka Ketika Khadijah 
melahirkan seorang anak laki-laki yang sangat didambakannya namun Allah Swt 
berkehendak lain. Anak laki-laki Khadijah danMuhammad meninggal dunia ketika 
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 saat itu mereka sangat merindukan sosok anak laki-laki dalam rumah tangga mereka. 
Khadijah sangat takut dan merasa bahwa kejadian tersebut di sebabkan karena 
marahnnya berhala yang ada di Ka’bah dan mengiginkan anak laki-lakinnya sebagai 
korban kepada berhala. Namun di sisi ain Muhammad sangat membenci berhala yang 
ada di Ka’bah dan mengiginkan keluargannya untuk menjauhi berhala tersebut.  
Namun mereka tidak larut dalam kesedihan karena mereka masih memiliki 
enpat anak perempuan yang merupakan anugrah yang telah Allah titipkan kepada 
mereka, karena pada masa itu masyarakat Mekah mengangap wanita sangat rendah 
namun karena didikan dari Muhammad yang snagat baik dan penuh kasih sayang 
kepada mereka menjadikan mereka snagat menyanyagi Muhammad sebagai sosok 
ayah yang sangat baik. 
Masih banyak kehidupan rumah tangga Khadijah dan Muhammad yang di 
cacat dalam sejarah sehingga Khadijah yang pertama kali mendapat gelar Ummul 
Mukminin yang memiliki kedudukan yang harus di jaga dan merupaka gelar yangb 
terhormat yang di berikan oleh Allah Swt.41 
Khadijah sangat berperang penting dalam kehidupan Muhammad, maka dari 
itu Muhammad sangat mencintai dan menghormati Khadijah. Khadijah yang sudah 
berjuang mendampingi beliau saat beliau menerimah wahyu dan saat beliau tidak di 
akui oleh umatnya sendiri. Khadijah yang selalu menberikan dukungan baik berupa 
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 harta maupun semagat agar Muhammad tidak menyerah dalam menjalankan tugasnya 
sebagai Nabi. Semasa hidupnya Khadijah sangat mendukung semua yang di lakukan 
oleh suaminya, selain bantuan dari Khadijah masih banyak anggota keluarga yang 
membatunnya dalam menyebarkan agama Islam. Saat Nabi Muhammad menyebarkan 
Islam Khadijah merupakan orang yang pertama kali menyatakan beriman kepada 
Muhammad. 
Setelah beberapa kejadian yang menimpah Nabi Muhammad Saw salah 
satunya dengan meninggalnya paman yang sangat di cintai dan di hormatinya yaitu 
Abu Thalib, Muhammad mendoakan semoga pamannya itu mendapat tempat yang 
terbaik di surga. Hanya selang beberapa bulan meninggalnya Abu Thalib di susul 
pula Khadijah yang sakit selama tiga hari berturut-turut ketika pemboikotan antara 
muslim dan Quraisy Khadijah tanpa ragu sedikit pun ikut serta dalam kegiatan yang 
di lakukan oleh suaminya. Khadijah dengan kasih sayang mengabdikan seluruh 
hidupnya kepada Allah Swt da selalu dengan setia menemani dan menyembuhkan 
luka Nabi Muhammad.42 
Khadijah merupakan istri yang sangat penurut yang setia dalam 
mendampingi Nabi Muhammad, Khadijah juga siap memikul semua beban yang di 
rasakan oleh Nabi Muhammad yang berupa siksaan dari kaum Quraisy dan beserta 
penindasan. Khadijah juga selalu setia mendampingi Nabi Muhammad ketika telah 
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 terjadi keputusan bahwa Bani Hasyim dan Bani Abdul Muthalib harus meninggalkan 
Kota Mekah dan ketika juga Kaum Quraisy mengumumkan kaum perbudakan dan 
melakukan pemboikotan yang di tulis dengan sangat besar di dinding Ka’bah. Saat 
itulah Tanpa keraguan sedikut pun Khadijah ikut dalam rombongan Muhammad 
dengan meninggalkan semua kekayaannya meskipun saat itu usiannya juga sudah 
terbilang sangat tua.  
Khadijah menetap di daerah yang di tinggal oleh Abu Thalib selama tiga 
tahun, di sana Khadijah hidup bersama Muhammad dan para pengikut beliau. 
Khadijah snagat merasakan suka dan duka dalam kejadian pengepungan yang 
meletihkan sedangkan usianya saat itu sudah memasuki enam puluh tahun namun 
Khadijah berusaha tegar dalam kehidupan yang penuh dengan perjuangan dan 
Khadijah masih berusaha mendampingi suaminya dalam memperjuangkan agama 
Allah serta dengan sedikitnya pengikut beliau yang beriman. 
Pengepungan yang dilakukan oleh kaum Quraisy gagal menghapus 
keimanan yang sudah melekat dalam diri umat muslim sehingga membuat 
Muhammad dan Khadijah kembali ke rumah mereka yang di Mekah, Khadijah 
dengan susah payah pun mengikuti suaminya kembali ke Mekah. Akhirnya setelah 
mereka tiba di rumah mereka Khadijah terbaring sakit dan Muhammad dengan setia 
mendampingi Khadijah dan tidak pernah sedetik pun beranjak dari sisi Khadijah saat 
itu baik malam maupun siang. Setelah sakit yang di deritannya selama tiga hari 
Khadijah menhembuskan nafas terakhirnya di hadapan Nabi Muhammad yang sangat 
 di cintainya sejak pertemuan pertaman beliau. Suami yang kini sudah menjadi Rasul 
Allah dan beliau pun beriman kepadaNya hingga detik terakhir dalam kehidupannya.  
Khadijah tidak pernah  bosan menemani Muhammad dimasa itu akan tetapi 
Allah berkehendak lain Khadijah  wafat pada usia 65 tahun. Khadijah merupakan istri 
yang setia dan senang tiasa menemani Muhammad. Ketika Khadijah sang istri 
meninggal dunia,Muhammad saat itu berusia sekitar 50 tahun.43 
Nabi Muhammad merasakan kesedihan yang mendalam di tinggal oleh 
Khadijah yang menjadi tempat mengeluh dan berpijaknnya selama ini.Sepeninggal 
Khadijah Nabi Muhammad merasakan banyak kesusahan-kesusahan sehingga pada 
saat itu di namakan “Amul-Huzn” yang di banyak di ketahui dan di sebut juga sebagai 
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 BAB III 
USAHA SITI KHADIJAH SEBAGAI PENDAMPING RASULULLAH  
A. Ketika Nabi Menerima Wahyu  
Khadijah merupakan sosok wanita yang sangat lembut dan perhatian, 
semuanya dilihat ketika saat Nabi Muhammad pertama kali menerima wahyu, 
Khadijah dengan sangat perhatian memberikan saran dan nasehat bahwa semua yang 
terjadi karena merupakan ketentuan Allah dan Allah telah memilihmu sebagai Nabi 
yang akan melaksanakan memberikan nasehat kepada ummat mu. Meskipun 
Khadijah yang disibukan dengan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga dan pekerjaan 
dengan para sebagian kaumnya, namun beliau tetap menjaga semua sifat dan tingkah 
laku yang dilakukannya dan menunjukan jalan dan kedudukan yang mulia di tengah-
tengah kaum Quraisy sehingga beliau mendapat gelar “ Darun Nadwah “. 45 
Ketika Muhammad sudah menikah dengan Khadijah kehidupan rumah tangga 
mereka sangat harmonis seakan-akan kehidupan itu sudah diatur oleh Allah Swt. 
Muhammad turut serta dalam semua kegiatan yang dilakukan dulu oleh Khadijah dan 
rajin mengikuti kegiatan masyarakat tanpa harus mendapatkan pengaruh pada 
pihaknya. 
Khadijah juga merupakan potret  istri yang sejati karena saat Nabi 
Muhammad meninggalkannya ketika sedang berdangang, Khadijah mampu menjaga 
dirinnya dan keluargannya. Khadijah juga menjaga matanya hanya untuk Allah. 
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 Khadijah juga sosok istri yang sangat setia mendampingi Muhammad saat duduk 
bersama maupun saat Nabi Muhammad mulai menerimah wahyu.  
Ketika saat itu Quraisy di sibukan dengan masalah yang terjadi di Mekah saat 
sudah terjadi banjir yang sangat besar melanda dan merusak pondasi yang ada di 
Mekah. Mereka bekerja sama membangun bagian dinding Ka’bah yang roboh. Ketika 
selesai pembangunan itu dan ketika saat peletakan Hajar Aswad di tempatnya terjadi 
perselisihan karena mereka mereasa berhak untuk meletakan batu tersebut ke 
tempatnnya karena terjadi prselisihan sehingga Abu Umayyah mengatakan bahwa “ 
Tunggu dan lihatlah siapa yang pertama memasuki daerah ini maka beliau yang 
berhak meletakkan batu Hajar Aswad ke tempatnnya”.  
Mereka menunggu dengan perasaan yang iri menantikan yang akan meletakan 
batu tersebut dan akhirnnya mereka melihat Muhammad datang dan mereka merasa 
sangat gembira karena Muhammad terkenal dengan sifatnnya yang jujur dan sangat 
bijaksana sehingga mereka menyebutnnya Al Amin maka dengan sepakat mereka 
akan mendengar bagaimana keputusan yang akan diambil oleh Muhammad dan 
Muhammad memikirkan cara yang sangat bijaksana agar mereka terhindar dari 
permusuhan sehingga Muhammad mengatakan untuk di bawakan sorban dan sorban 
tersebut dibentangkan dan beliau meletakan Hajar Aswan ditengah sorban tersebut 
dan meminta setiap kepala pimpinan untuk memengang setiap ujung sorban tersebut 
 sehingga mereka sema mendapatkan kehormatan. Maka dengan kejadian itu 
Muhammad sangat dicintai dan di hormati.46 
Ketika Muhammad mengambil alih perdangangan Khadijah usaha tersebut 
selalu berhasil tetapi beliau juga rindu untuk menyendiri dan merenung karena 
menurutnnya berdangang itu hanya sebagian dari keuntungan yang didapatkannya 
namun itu tidak menarik perhatiannya sama sekali. Khadijah yang sangat memahami 
suaminnya dapat merasakan bagaimana perasaan suaminnya saat itu. Khadijah 
memberikan kebebasan kepada suaminnya untuk melakukan kewajiban. Muhammad 
pun akhirnnya mendapatkan kebebasan dengan perginya menyendiri ke gunng-
gunung untuk menenangkan diri dan bertafakur dan puncak Gunung Hira sebagai 
tujuannya dan merupakan tempat yang sering dikunjunginya dan biasannya memang 
menghabiskan waktunnya di sana selama sebulan Ramadhan penuh.  
Kegiatan merenung itu bukanlah sesuatu yang sangat istimewa bagi 
Muhammad karena kebiasaan menyendiri merupakan hal yang sudah dilakukan oleh 
orang Arab terdahulu yang mereka kerjakan sejak masa Nabi Ibrahimyaitu menurut 
agama mereka, agama yang dianut Ibrahim dan Ismail yang hanya menyembah satu 
Tuhan secara murni. Kebiasaan merenung ini cocok untuk dengan sifat Muhammad 
yang snagat suka merefleksikan diri. Ketika sesampainnya di Gua Hira Muhammad 
akan melupakan seua kegiatannya dan hanya memusatkan pikirannya kepada Dzat 
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 yang Maha Besar dan meminta bimbingan kepadaNya yaitu kebenaran yanga 
tersembunyi. Muhammad kadang kala lupa untk pulang ketika sedang menyendiri 
atau berhalwat sehingga Khadjah biasa khawatir bagaiman keadaan suaminnya yang 
tidak pernah pulang. Muhammad juga selalu berserah diri kepadaNya ketika di Gua 
hira sehingga Khadijah merasa kasihan jika beliau pulang dalam keadaan yang 
sangaat kurus dan kurang menjaga kesehatannnya.47 
Muhammad sangat rindu untuk mengetahui kebenaran dan rahasia alam yang 
sangat besar namun yang dilakukannya hanya berdoa dan berserah diri dan menunggu 
dengan sebuah pemgharapan bahwa suatu saat semoga Yang Maha Kuasa 
memberikan petunjuk dengan memperliahtkan kebenaran kepadanya.  
Muhammad saat itu berusia empat puluh tahun ketika beliau selalu rajin 
menyendiri di Gua Hira. Muhammad juga memiliki banyak pertimbangan yang 
matang dengan usianya saat itu. Suatu hari Muhammad mulai menyaksikan hal-hal 
yang aneh yaitu penglihatan yang batin yang dirasakannya selalu hadir dengan jelas 
dan terus menerus. Muhammad pun berharap inilah kebenaran yang ada di balik dua 
ini dan beliau berharab banyak untuk mengetaui lebih banyak lagi. Selama sekitar 
enam bulan melakukan kegiatan menyendiri impiannya mulai tercapai dengan 
menampilkan gambar yang akurat. Apakah terliahat saat beliau mimpi ataukah 
memang terlihat saat beliau terjaga. 
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 Suatu hari saat beliau sudah mulai merasakan kantuk di dalam Gua Hira, 
Muhammad melihak sosok malaikat yang dengan lembaran ditangannya sambil 
mengatakan “Bacalah”. Muhammad menjawab” Aku tidak bias membaca”. 
Kemudian Malaikat itu mendekap beliau sambil terus mengatakan “ Bacalah”, begitu 
pun Muhammad dengan jawaban yang sama “ Aku tidak bias membaca”. Namun rasa 
takut yang menghampirinnya kan didekap kembali oleh sosok Malaikat tersebut 
membuat belai mengataka “ Apa yang harus aku baca”. Maka turunlah Q.S Al Alaq: 
1-5.  
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Terjemahnnya:  
 Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar(manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.48 
Inilah ayat pertama Al-Qur’an pertama yang turun kepada Muhammad yang 
cara bacannya dituntun oleh Malaikat dan ayat itu merupakan ayat yang terngat 
dalam hatinnya dan Malaikat itu pun meninggalkannnya di gua Hira dalam keadaan 
yang terheran-heran dan takut. 
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 Setelah bangun dari sadarnnya dan rasa takutnnya beliau langsung bangun 
dan merasa harus kembali kepada Khadijah. Dalam perjalanan Muhammad berfikir 
apakah kejadian yang dialaminnya apakah kejadian itu merupakan kejadian atau 
kegiatan yang memang di berikan Tuhan yang Maha Esa kepadannya. Semua 
kejadian itu menggangu pikirannya apakah kejadian tadi merupaka mahluk halus 
ataukah sejanisnnya yang tinggal di dalam gua tersebut. Muhammad berlari 
meninggalkan gua tersebut dan medengar suara yang memangilnya, beliau pun 
melihat langit dan disitulah beliau kembali melihat Malaikat ang dilihatnnya dalam 
mimpi. Muhammad memalingkan mukannya karena rasa takut akan mahluk yang 
dilihatnnya yag sangat elok dan mempesona di hadapannya.  
Dengan sangat ketakutan Muhammad lari turun ke gunung dan bergegas 
menuju rumahnnya. Pada saat itu Khadijah mengutus orang untuk membawakan 
makannan kepada Muhammad yang pergi menyendiri di gua Hira. Namun tiba-tiba 
Muhammad datang dengan ketakutan dan meminta Khadijah untuk 
menyelimutinnya karena ketakutan dengan kejadian yang terjadi tadi. Muhammad 
merasa sekujur tubuhnnya merasakan dinginyang sangat luar biasa, ketika merasa 
sudah baikan beliau menceritakan kejadian yang terjadi di gua Hira tentang apa 
yang dilihatnnya dan dialaminnya kepada Khadijah dan berkata” Apakah engkau 
mempercayai semua ucapanku “. Khadijah dengan tersenyum mempercayai semua 
ucapan yang dikatakan oleh suaminnya.49 
Kepercayaan Khadijah kepada suaminnya dengan harapan agar suaminnya 
baik-baik saja dengan kehajadian saat itu. Sambil menghibur suaminnya KHadijah 
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 berkata” Semoga engkau baik-baik saja, suamiku karena demi Dia yang jiwaku 
yang berada didalam kekuasaan-Nya berharab bahwa engaulah yang terpilih 
menjadi Nabi bagi bangsa ini. Begitulah cara Khadijah menenagkan suaminya 
dengan kata-kata yang snagat baik , sehingga Muhammad juga merasa aman di 
samping Khadijah. 50 
Setelah Muhammad tenang ,Khadijah merenung memikirkan kejadian yang 
dialami suaminya dan ketika melihat suaminnya sudah tenang dan tidur , Khadijah 
pergi menemui pamannya Warakah bin Naufal dengan membawa kisah Muhammad 
yang tadi di ceritakan kepadanya. Setelah menceritakan semuannya Warakah 
binNaufal mengatakan “ Maha Suci , Maha Suci, Maha Suci ! Demi Dia yang 
menguasai semua kalau engkau percaya kepadaku wahai Khadijah yang telah 
datang kepada Muhammad adalah Ruh yang suci yang pernah datang kepada Musa. 
Muhammad adalah Nbai bagi bangsa ini karena itu katakana kepadannya untuk 
tabah dan bertahan karena beliau kan di dustakan oleh kaumnnya dan beliau juga 
akan berperang dengan kaumnya.  
Khadijah menjawab apa yang dikatakan oleh pamannya” Demi jiwaku da 
nana pamanku, sungguh dia telah mendatangi suamiku “ Pamannnya pun berkata 
bahwa dia itu merupaakan perantara yang diutus oleh Allah kepada para Nabi-
nabiNya, sungguh setan ataupun jin tidak sanggup meyerupai dia dan tidak dapat 
memakai namanya. Dalam sebuah riwayat lain yang mengatakan setelah kejadian 
yang menimpah Muhammad Khadijah segera menemui Adas yang merupakan 
seorang Nasrani dari Nainawa yaitu desa yang pernah di tinggali oleh Nabi Yusuf. 
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 Adas adalah seorang pendeta yang sudah tua dan matannya sudah buta, namun 
Khadijah tetap ke sana dan menanyakan perihal kejadian yang terjadi kepada 
suaminnya. “ Wahai Adas, demi Allah aku akan mengatakan kepadamu sesuatu 
yang telah sampai kepadaku, apakah engkau mengetahui tentang Jibril  ?”. Adas 
kemudian menjawab” Maha Suci Allah untuk apa Jibril  datang ke dunia sedangkan 
Jibril  merupakan mahluk penghun langit”. Khadijah pun menjawab” Beritahu aku 
sesuatu yang engkau ketahui tentang Jibril ”. Adas pun menjawab kembali bahwa 
Jibril  itu merupakan orang kepercayaan Allah yang bertugas menyampaikan wahyu 
kepada para Nabi dan  juga merupakan teman Nabi Musa dan Isa. 51 
Kemudian Khadijah pulang setelah merasa puas dengan jawaban yang 
diberikan oleh pendeta Adas dan pamannya Warakah bin Naufal tentang penjelasan 
kejadian yang dialami suaminnya dan siapa itu Jibril . Khadijah langsung 
menceritakan kejadian tersebut kepada suaminnya. Nabi Muhammad langsung 
menujuh ke Ka’bah untuk melakukan thawaf dan ketika beliau melakukan thawaf 
beliau bertemu dengan Warakah dan Nabi menceritakan semua yang dialaminnya 
dan Warakah menjawab” Wahai anak saudaraku demi jiwa yang ada di tangan-Nya 
sungguh engkaulah Nabi terakhir untuk umat ini, sungguh dia adalah pembawa 
berita yang pernah datang kepada Musa, namun kaumnnya mendustakan dan 
memeranginnya, memusuhinnya, serta mengusirnnya. Sungguh  jika nanti aku 
masih hidup ketika engkau di utus menjadi Nabi,maka aku akan menolong agama 
Allah ini”. Setelah memberikan penjelasan kepada Muhammad, Warakah mencium 
kening Muhammad dan kembali ke rumahnnya. 52 
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 Setelah kejadian itu semakin kuat dan yakinlah Khadijah bahwa suaminnya 
itu merupakan seorang Nabi dan tidak ada keraguan yang ada di dalam hatinya. 
Namun Nabi Muhammad kadang merasa bahwa kejadian yang dialaminnya 
merupakan suatu kerjaan yang dilakukan oleh dukun atau ahli sihir bukan dari Jibril  
yang di ceritakan oleh paman Khadijah. Pikian seperti itu yang sellau terbayang 
dalam pikiran Nabi Muhammad namun dengan sangat halus Khadijah menepis 
semua pikiran suaminnya dan memberikan semagat bahwa kejadian yang dialami 
bukan dari dukun atau ilmu sihir namun murni dari Allah dan dari Mlaikat yang ada 
di sisi Allah. Khadijah pernah berkata kepada suaminnya,” Wahai anak pamanku, 
bisakah engkau memberitahukan jika temanmu (Jibril ) datang kepadamu lagi” dan 
Nabi pun menjawab “ tentu”.  
Maka takkala Malaikat Jibril  datang kembali menemui Nabi Muhammad , 
Nabi Muhammad segera menceritakan Khadijah  bahwa Jibril  kembali 
mendatamginnya. Dalam riwayat mengatakan percakapan Khadijah dengan 
suaminnya “ Berdirilah wahai anak pamanku, dan duduklah engkau di paha kiriku 
apakah engaku masih melihatnya, Nabi menjabab bahwa beliau masih melihatnnya, 
kemudian Khadijah menyuruhnnya untuk pindah ke paha kanannya dan Nabi masih 
juga meliahatnnya sehingga Khadijah menanggalkan jilbabnnya dan kembali 
bertannya apakah Nabi masih melihatnnya namun Nabi berkata bahwa beliau sudah 
tidak melihatnnya lagi”. Banyak ulama yang mengatakan bahwa” Sesungguhnnya 
Malaikat itu akan bersembunyi jika seorang wanita menaggalkan jilbabnnya 
 berbeda dengan setan yang akan mencul dan tetap melihat wanita yang tidak 
memakai jilbabnya. 53 
Setelah kejadian itu Khadijah memberikan penjelasan kepada Nabi 
Muhammad bahwa ang dilihatnnya itu bukan setan namun Malaikat. Setelah yakin 
dengan semua ini Nabi Muhammad percaya bahwa dia telah menerimah wahyu dari 
Allah yang di bawa oleh Malaikat Jibril . Nabi Muhammad kembali ke gua Hira 
untuk bisa melihat Malaikat Jibril  dan berbica dengannya serta mendengar 
perkatannya. Nabi Muhammad sangat merasa bahagia karena tinggal bersamannya 
dan mendengar perkataannya. Namun dalam jangka waktu yang lama Malaikat 
Jibril  tidak datang lagi sehingga Nabi Muhammad merasa sangat sedih dan mulai 
berprasangaka yang buruk tentang dirinnya. 
Waktu yang berlangsung sangat lama sampai Nabi Muhammad tetap 
menunggu kedatangan Malaikat Jibril  namun tidak kunjung muncul sehingga Nabi 
merasa kembali sedih dan hamper putus asa, kemudian muncullah Jibril  dan 
mengataka “ Wahai Muhammad, sunggu engkau adalah seorang Rasul” mendengar 
perkataan Jibril  Nabi Muhammad kembali tenang. Kemudia beliau pulang 
menemui istrinnya Khadijah dan kembali menceritakan semua hal yang dialaminnya 
hingga perkataan yang di katakana oleh Jibril  sehingga hilang rasa cemas yang 
timbul dalam dirinnya. Khadijah setelah mendegar penjelasan suaminnya tidak 
mengangap bahwa yang akan di lakukan suamnnya itu meruapakn tugas yang 
sangat gampang, namun Khadijah tetap mendukung dan selalu memberiakn 
motivasi kepada suaminnya agar Nabi Muhammad merasa tidak bekecil hati. 
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  Khadijah melakukan semua itu agar suaminnya tetap tegar dan dengan 
teguh melaksanakan perintah Allah. Khadijah selalu setia kapan pun mendampingi 
Nabi Muhammad agar beliau tidak meras cemas. Adapun kedatangan MalaikatJibril  
yang ke dua Nabi Muhammad kembali gemetaran sehingga ingin tidur namun 
dalam keadaan tidur pulas pun badannya masih sangat gemetaran, susah bernafas, 
dan keringatnnya yang bercucuran dibadannya. Meliha hal itu Khadijah segera 
mengompres badan suaminnya dan mengambilkan air untuk menghilangkan apa 
yang dirasakan oleh suaminnya dan Khadijah selalu ada di sampingnnya agar 
suaminnya menjadi tenang dan hatinnya pun kembali tenang. 54 
Ketika dalam keadaan yang tertidur pulas Nabi Muhammad kembali 
merasakan gemetaran,dan berkeringat dingin, kemudian beliau pun terbangun dan 
mendengar malaikat Jibril  menyampaikan wahyu yang kedua yaitu QS. Al- 
Mudatsir:74/ 1-7.  
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Terjemahnya:  
“Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah peringatan! 
dan Tuhanmu agungkanlah!dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa 
tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) 
yang lebih banyak. dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah.”55 
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55Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Bogor: Yayasan Penyelengara 
Penerjemah/Penafsiran Al-Qur’an,2007),h.849. 
 Khadijah yang melihat langsung saat turunnya wahyu yang kedua segera 
mendekati suaminnya yang masih dalam keadaaan yang gemetaran dan meminta 
Rasulullah untuk kembali beristirahat namun Rasullulah menolah karena malaikat 
Jibril  telah menyampaikan wahyu kedua yang memerintahkan beliau untuk 
memberikan peringatan kepada umatnya dan menyeruh kepada umatnnya untuk 
beribadah kepada Allah Swt. 56 
Sungguh Khadijah adalah sosok wanita yang selalu mendukung suaminnya 
dalam keadaan yang bagaimana pun bahkan beliau juga menemani Rasullulah saat 
menerimah wahyu. Rasulullah mengucapkan rasa syukurnnya kepada istrinnya yang 
telah menenagkannya dan selalu memotivasinya. Kemudian Rasulullah mengikuti 
saran yang di berikan oleh Khadijah agar kembali menemui Warakah bin Naufal, 
Rasulullah menceritakan semua kejadian kembali yang dialaminnya dan setelah 
mendengar penjelasan dari Warakah bin Naufal kembali Rasulullahmenjadi tenang 
dan kembali menujuh ke rumahnnya untuk memulai perjuangannya mendakwahkan 
ajaran Allah Swt.57 
Rasulullah juga siap mengahadapi semua hambatan-hambatan yang akan di 
alaminnya dari kaumnnya namun di balk semua hambatan yang dialaminya 
Rasulullah tidak pernah menyerah karena masih ada sosok sang istri yang setia 
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 mendampingi beliau dalam keadaan bagaimana pun dan selalu mendukung semua 
yang dilakukan oleh belaiu. Khadijah adalah sosok istri yang selalu membantu dan 
menolongnnya serta meringankan beban-beban yang dihadapinnya selama beberapa 
tahun Khadijah juga tanpa ragu ikut denag suaminnya untuk mendakwahkan ajaran 
Allah. Sosok Khadijah merupakan contoh sosok istri yang saleha dan sangat terpuji.58 
Khadijah adalah orang yang mengenal Rasulullah saw, karena kedudukannya 
sebagai istri karena pergaula beliau serta lantaran Khadijah sudah mnegetahui sifat 
suaminnya luar dan dalam. Khadijah juga sudah mengenal tabiat dari suaminnya 
adalah sebuat tanda yang menunjukan bahwa suatu saat beliau adalah laki-laki yang 
akan diberikan petunjuk oleh Allah swt dan laki-laki yang dilpilih Allah diantara 
semua mahluknnya dan semua perilakunnya yang diridhai oleh Allah. Khadijah 
mengatakan dengan sangat lantang bahwa “ Demi Allah dia tidak akan 
mempermalukan engkau selamannya dan sesungguhnnya suaminnya itu orang 
menyambung kasih sayang dan Khadijah sendiri orang yang suka meringankan beban 
orang dan menghormati tamu dan selalu menolong dalam hal kebenaran” sungguh 
pasangan yang akan diridhai oleh Allah.59 
                                                           




59Aisyah Bintusy-Syahti, Istri-istri Nabi saw.( Cet II; Bandung: Pustaka Hidayah, 2004 ) 
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 Nabi Muhammad pernah menceritakan kepada Khadijah bagaimana 
perasaannya saat pertama kali turun wahyu kepadannya, beliau mengatakan bahwa “ 
Kadang-kadang wahtu turun seperti suara bunyi lonceng, cara in yang dahsyat 
kualami, setelah itu Jibril  menjema di hadapanku segala kata-katanya yang kudengar 
dan pahami dalam keadaan penuh sadar, kadang juga Malaikat Jibril  menjelma 
dihadapanku seperti wujud seorang laki-laki lalu menuturkan kata yang bisa ku 
pahami dalam keadaan sadar penuh.60 
B. Ketika Nabi Menyebarkan Islam  
Setelah turunnya wahyu kepada Rasulullah, Khadijah tidak pernah 
menampakan ketidak percayaan kepada suaminnya. Khadijah selalu membenarkan 
semua hal atau peristiwa yang dialami suaminnya. Khadijah sangat percaya bahwa 
kejadian yang terjadi kepada suaminnya adalah hidayah yang didapatkannya selama 
ini karena Rasulullah rajin bertafakur, sehingga kejadian ini juga membuat Khadijah 
sangat senang dan bahagia.  
Seperti dilihat tatkala Rasulullah diperintahkan oleh Allah memberi 
peringatan kepada keluarga dan kerabatnnya, namun Rasulullah berfikir masih ragu 
atas apa yang di perintahkan oleh Allah. Rasulullah berfikir siapa yang akan ku 
dakwahi dan bisakah mereka memercayaiku dan apakah mereka akan menyakini 
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 keyakinan yang ku kuyakini dan bisakah mereka meninggalkan kayakinannya dan 
meninggalkan sesembahan yang di sembahannya. 
Disaat Rasulullah dalam keadaan yang sangat bingung dan ragu akan 
perintah yang telanh di turunkan oleh Allah swt, Khadijah memerhatikan Rasulullah 
dan menemuinnya dan mengatakan “ Wahai anak pamanku saksikanlah” sesudah 
mengatakan ucapannya kepada Rasulullah, Khadijah langsung mengucapkan dua 
kalimat Syahadat di depan Rasulullah. Rasulullah saw tersenyum setelah mendengar 
ucapan Khadijah dan memandang istrinya yang sangat mulia sehingga hilanglah rasa 
keraguan dan kekhawatiran yang ada di dalam dirinnya. 
Khadijah memang sosok istri yang sangat hebat yang bisa menenangkan 
Rasulullah dalam keadaan bagaimana pun. Khahdijah juga hebat dalam membantu 
Rasulullah dalam menyebarkan Islam  sehingga Khadijah juga mengukir tinta emas 
dalam sejarah dakwah Islam . Seperti yang di katakana oleh  Ibnu Ishaq yang 
mengatakan” Khadijah adalah mahluk Allah swt yang pertama masuk Islam   yang 
tidak di ketahui salah seorang pun baik laki-laki maupun perempuan”. 61 
Suatu ketika saat Rasulullah keluar ke gunung di daerah Mekah. Jibril  
mendatangi beliau dan mengajarkan tata cara bersuci untuk shalat. Kemudian 
Rasulullah berwudhu sebagaimana Jibril  berwudhu. Rasulullah juga mengikuti cara 
shalat Jibril  setelah Jibril  pergi Rasulullah pulang ke rumah. Dalam perjalanan ke 
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 rumah Rasulullah sudah bertekad bahwa yang pertama kali yang akan di ajarkan cara 
berwudhu dan shalat adalah istri tercinta yaitu Khadijah, kemudian sesampainnya di 
rumah Rasulullah segera menemuinnya sedangkan Khadijah sudah menunggu 
kedatangan beliau dengan senyuman.  
Setelah sampaidi rumah Rasulullah berkata” Saya akan mengajarkan engkau 
cara berwudu dan shalat sebagaimana yang sudah Jibril  ajarkan 
kepadaku”.Kemudian dengan segera Rasulullah mengambil air dan berwudhu di 
depan Khadijah, agar Khadijah melihat dan mengikuti cara Rasulullah berwudhu. 
Kemudian Khadijah mengikuti cara Rasulullah dan shalat sebagaimana yang di 
perlihatkan oleh Rasulullah sebagaimana cara yang sudah di ajarkan pula oleh Jibril .  
Adapun shalat yang disyariatkan di sini waktu itu sebelum Isra Mi’raj adalah 
shalat yang di syaratkan sebelum adannya shalat lima waktu. Yaitu perintah shalat 
sebelum tenggelamnya matahari dan shalat sebelum terbitnnya matahari. 
Sebagaimana  firman Allah Swt : QS. Ghafir: 40/55. 
ôxÎm7 y™uρÏ‰ôϑpt¿2 y7 În/ u‘ Äc Å´ yèø9 $ Î/ Ì≈ x6ö/ M}$# uρ∩∈∈∪ 
Terjemahnya:  
 “Dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi.”62 
Khadijah melakukan shalat dengan sangat bahagia sebagaimana rasa 
syukurnnya kepada Allah karena memberinya hidayah ke jalan yang lurus jalan yang 
sangat di ridhai oleh Allah swt yaitu beribadah hanya kepada-Nya. Kemudian 
Khadijah juga mengiginkan agar keluargannya juga merasakan keimanan kepada 
Allah dan membenarkan apa yang sudah datang dari-Nya. Kemudian Khadijah 
mengumpulkan anak-anaknnya dan menjelskan kepada mereka apa yang dibawah 
oleh ayahnnya yaitu mengesakan Allah. Anak-anaknya seperti Zainab, Ruqayah dan 
Ummu Kulsum pun memenuhi seruan yang dikatakan oleh ibunya sedangkan 
Fatiamh yang masih kecil yang belum mengerti apa-apa hanya selalu dibisikan dua 
kalimat syahadat setiap hari. 63 
Khadijah tidak pernah membiarkan Rasulullah shalat sendiri beliau selalu 
menemaninnya shalat  terkadang mereka juga melakukannya di Masjidil Haram. 
Sungguh Khadijah dudah di penuhi harinnya dengan keimanan kepada Allah. Namun 
Rasulullah masih mengizinkan Khadijah shalat sembunyi-sembunyi.  
Suatu ketika ketika Rasulullah sedang shalat bersama Khadijah, Ali bin Abi 
Thalib melihat mereka dan berkata “ Ini adalah perkara yang belum pernah aku 
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 dengar sebelumnya dan saya akan menceritakan semuannya kepada Abu Thalib 
namun Rasulullah sangat tidak menyukai semuannya tersebar sebelum waktunnya, 
sehingga beliau berkata kepada Ali jika engkau tidak mau beriman maka jagalah 
rahasia ini”. Ali dala keadaan seperti itu di malam hari di berikan hidayah oleh Allah 
Swt sehingga ketika pagi sudah datang, Ali datang menemui Rasulullah dan 
mengatakan dua kalimat syahadat di hadapan Rasulullah. 64 
Suatu ketika Rasulullah dan Ali melaksanakan shalat di lembah Mekah 
namun mereka di ketahui pamannnya Abu Thalib dan Abu Thalib berkata” Wahai 
anak saudaraku, agama apa yang engkau peluk dan Rasulullah menjawab bahwa ini 
adalah agama Allah dan Malaikat serta Rasul-Nya yang lain dan juga agama ayah kita 
Nabi Ibrahim, apakah engkau berimana. Abu Thalib menjawab Bahwa beliau tidak 
bisa meninggalkan agama nenek moyang”.  
Banyak yang sering memperhatikan cara shalat Khadijah dan Rasulullah 
seperti Zaid bin Harist sehingga banyak pertanyaan yang ada di dalam pikirannya 
kemudian Rasulullah menjelaskan kepadanya dakwah yang mengatakan mengesakan 
Allah dan tidak menyekutukannya serta beriman kepada Muhammad sebagai utusan 
Allah. Mendengar penjelasan dari Rasulullah Zaid kemudian memenuhi pangilan 
Rasul dan mengucapkan dua kalimat syahadat dan Khadijah sangat bahagia dan 
senang atas petunjuk yang di berikan Allah kepada Zaid.  
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 Akhirnnya rahasia yang selama ini disembunyikan oleh Rasulullah 
terbongkar dan menyebabkan Rasulullah ragu-ragu melaksanakan shalat di Masjidil 
Haram karena mereka selalu mencibir Rasulullah dengan mengatakan bahwa 
membawa agama baru. Namun Khadijah selalu memberi semangat kepada suaminnya 
bahwa beliau tidak boleh berputus asa dan ragu akan agama yang di bawa dan 
terkadang Khadijah mendampingi beliau shalat di Masjidil Haram.  
Banyak di kalangan keluarga Rasulullah yang mengetahui ajaran yang di 
bawa oleh Rasulullah namun mereka tidak mau mengimani salah satunnya 
pamannnya yang bernama Abbas yang mendustainya juga namun Allah memberikah 
hidayah kepada istrinnya yang masuk Islam . Abbas ang merupakan paman Rasululah 
pernah berkata bahwa semua penduduk yang ada di Mekah tidak akan masuk agama 
Muhammad kecuali yang ada di sekitarnnya yan berjumlah tiga orang yaitu Ali bin 
Abi Thalib dan istri beliau Khadijah.65 
Kemudian Abu Bakar juga masuk Islam  setelah mendegar dari Warakah bin 
Naufal bahwa Muhammad adaah utusan Allah sama seperti Musa. Tatkala mereka 
sedang berbincang-bincang tiba-tiba datanglah seorang remaja putri yang mengatakan 
bahwa suami Khadijah  
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 (Muhammad) adalah utusan sebagaimana Musa, tidak perlu terlalu lama 
mendendengar penjelasan iru Abu Bakar bergegas ke rumah Rasulullah. Sesampai di 
rumah rasulullah Abu Bakar mengucapkan dua kalimat syahadat.  
Sungguh Khadijah sangat senang mendengar keIslaman dari Abu Bakar, 
setelah  masuk Islam  Abu Bakar kemudian mengajak Usman bin Affan dan mereka 
bersama-sama membantu Rasulullah menyebarkan Islam  dan membuat orang yang 
mencintai Rasulullah masuk Islam  seperti Usman Bin Affan, Zubair bin Awwam, 
Saad bin Abi Waqas, Thallah bin Ubadillah, Abdullah bin Mas’ud, Khalid bin Sa’id, 
Sa’id bin Zaid dan Istrinya Farimah bin Al Khatab juga masuk Islam. Lantas mulai 
bertambahnnya pengikut Rasulullah sangat membuat Khadijah bersyukur dan bahagia 
mendengarnya, Rasulullulah sagat bahagia dan merasa bersukur atas semua dukungan 
yang di berikan oleh istri tercinta Khadijah.  
Banyak dari kalangan suku Quraisy yang menolak ajaran yang di bawa oleh 
Rasulullah dan  mengangap agama yang di bawa oleh Rasulullah dapat merusak atau 
menghilangkan agama nenek moyang mereka sehingga banyak dari kalangan suku 
Quraisy yang memusuhi dan ingin membunug Rasulullah. Namun dibalik 
banyaknnya kaum yang mumusuhinnya Khadijah selalu menyemagatinnya bahwa 
agama yang engkau bawa meruapakan agama yang di ridhoi oleh Allah maka jangan 
tajut karena Allah akan melindungimu dan agama-Nya. Rasulullah sangat berterimah 
kasih atas dukungan yang di berikan Khadijah sehingga beliau juga tidak pernah 
mundur dalam menyebarkan agama Allah.  
 Setelah menyebarkan Islam  pengikut Rasulullah kebanyakan dari kaum 
yang lemah dan kalangan budak, hanya sedikit dari kalangan bangsawan yang masuk 
Islam  namun Rasulullah tidak pernah menyerah dan Rasulullah ellau mendapat 
dukungan dari orang yang sanyang kepadannya. Hanya beberapa dari kalangan 
pemuka Mekah yang masuk Islam  seperti Ummu Fadlah Lubanah yang meruapakn 
istri Abbas bin Abdul Muthalib, Asma binti Abu Bakar, Abu Salamah bin Abdul 
Asad, Ubadillah bin Harist.  Masih banyak lagi yang masuk Islam  dalam keadaan 
yang diam-diam salah satunya Amru bin Utbah begitu juga dengan Utbah bin 
Ghaswan beliau masuk Islam  setelah enam orang temannnya masuk Islam .66 
Rasulullah merasa cemas karena banyak dari masyarakat Mekah yang tidak 
menerima dakwah beliau bahkan secara terang-terangan memusihi beliau. Tanggapan 
dari Quraisy yang tidak hangat dan membuat permusuhan dengan Rasullulah karena 
tidak mau menyakini bahwa ajaran yang di bawa oleh Rasulullah ajaran yang di 
benarkan. Seperti halnnya Abu Lahab yang sangat menginkari ajaran yang di bawa 
oleh beliau, banhkan secara terang-terangan membenci beliau sehingga dalam Al-
Qur’an terdapat surah Al Lahab yang menjelaskan tentang kehancuran keluarga Abu 
Lahab. Permusuhan secara terbuka di nyatakan oleh masyarakat saat Rasullulah 
megecam dan mengutuk kekafiran mereka. Berat bagi mereka menerima kenyataan 
bahwa gama nenek moyang yang sangat mereka muliakan  dihina, dikecam dan 
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 dianggap sudah tidak ada oleh Rasulullah. Rasulullah bahkan dengan terang-terangan 
juga mengejam mereka dengan menyampaikan pengumuman di As-Safa, 
kecamannya yang terang-terangan dan keras terhadap cara peninggalah agama nenek 
moyang mereka semakin menyebabkan timbulnnya kebencian yang mendalam di 
kalangan Quraisy. Terlebih lagi ajaran yang di bawa Rasulullah tebntang menyembah 
Tuhan yang satu sangat mengancam hancurnnya agama mereka terdahu. Semakin 
mereka membeci Rasulullah semakin gencar Rasulullah menyebarkan agama Islam  
dan banyak dari mereka yang ,merasa tersentuh hatinnya untuk masuk agama Islam  
terutama kalangan yang merasa di tindak karena kedudukan.67 
Selain para pemuka dan budak yang menyatakan masuk Islam  banyak juga 
dari kalangan kabilah-kabilah yang masuk Islam seperi kabilah Ghifar yang rela 
meninggalkan kabilahnya untuk ke Mekah setelah mendegar kabar dari saudarannya 
yang mengtakan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Abu Dzar Al Ghifari yang 
meruapakn kabilah yang meninggalkan kabilannya, beliau menyeru kepada Allah dan 
meninggalkan sesembahannya terhadap berhala-berhala, Abu Dzar juga menyeru 
kepada keluarga dan kerabatnya agar meninggalkan berhala dan menyeru kepada 
Allah serta selalu berahlak baik dan mulia. Abu Dzar sangat bahagia 
setelahkeluargannya mendegarkannya meskipun beliau juga akhirnnya di benci oleh 
masyarakat Mekah karena meninggalkan agama nenek moyang namun dia tidak 
menghiraukannya dan bergegas menuruh rumah Rasulullah dan ingin tinggal bersama 
                                                           
67Zakaria Bashier, Mekah Dalam Kemelut Sejarah,( Cet I; Jakarta: Pustaka Firdaus,1994), h. 
132. 
 beliau dan mengatakan keIslamannya di hadapan Rasulullah, namun Rasulullah 
mengatakan bahwa simpanlah rahasia ini dan kembali lah kepada kaum mu dan 
sampaikan kanlah kepada mereka atas utusan Allah dan mohon terimalah kami.68 
Mendengar banyaknya pengikut Rasulullah sangat membuat Khadijah 
bahagia karena banyak yang akan membantu beliau menyebarkan Islam  meskipun 
banyak juga yang membenci dan berniat membunuh suaminnya. Namun karena 
lindungan Allah mereka semua masih bisa menyebarkan Islam . Khadijah adalah 
sosok istri sekaligus penyemagat bagi rasulullah saat susah maupun senang tidak 
pedulu baik kehilangan nyawanya dalam membantu suaminnya menyebarkan agama 
Islam . 
Khadijah juga orang yang membantu Rasulullah dalam menyebarkan Islam  
di keluarga terdekatnya, bahka Khadijah tidak takut jika suatu ketika diketahui oleh 
orang Quraisy yang sangat membenci ajaan yang di bawa oleh suaminnya tersebut. 
Meskipun banyak tekanan yang dihadapi Khadijah bersama Rasulullah dalam 
menyebarkan agama Allah Namun Khadijah tetap sosok istri yang selalu membantu 
Rasulullah dalam keadaan yang bagaiman pun.69 
Khadijah membantu suaminnya menybarkan dakwah dan setia 
mendampinginnya walaupun banyaknnya rintangan yang di hadapai namun tidak 
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 pernah membuatnnya mundur dalam menyebarkan Islam . Rasulullah menyebarkan 
Islam  hamper sekitar tiga tahun namun tidak banyak yang mengikuti ajarannya 
bahkan kaumnnya sendiri secara terang-terangan memusuh beliau.Meskupun telah 
banyak hal yang di lakukan Rasulullah untuk mengajak kaumnnya memeluk agama 
Allah namun semakin kuat juga kaumnya memusuhinnya. Namun yang sangat di 
syukuri Rasullulah bahwa adanya sang istri Khadijah yang selalu senang tiasa 
membantunya dan mendukungnya dalam hal apa pun.70 
C. Pemboikotan Muslim dan Quraisy  
 Penyebaran Islam  yang di lakukan Rasulllah yang dibantu oleh Khadijah 
dan para sahabat yang lainnya banyak yang membuat kaum Quraisy marah dan 
terang-terangan membenci beliau.Masyarakat Mekah secara terang-terangan 
membenci Rasulullah pada saar Rasulullah menyampaikan pengumuman di gunung 
As-Safa dan sekaligus memberikan peringatan tentang apa yang diutus oleh Allah 
untuk mencegah manusia dari segala hukuman dan acaman yang tidak dapat dihindari 
dan Rasullulah juga menyampaikan bahwa barang siapa yang masuk agama ini 
dengan izin Allah mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
Rasulullah sebenarnnya tidak memberikan kecaman langsung kepada orang Arab 
yang menyembah berhala namun banyak yang merasa bahwa Rasullulah menganggap 
ajaran nenek moyang kita ajaran yang tidak membawa kebahagiaan.  
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  Sejak penyampaian di gunung Safa, Rasullulah melancarkan kecaman keras 
terhadap tindakan orang Quraisy dengan lembaga-lembaga yang di bangun oleh 
orang Quraisy. Rasulullah dengan tegas juga mengecam para pemimpin-peminpin 
mereka yang menumpuk kekayaan dan tidak memerhatikan kehidupan rakyat dan 
orang-orang terbuang di sekitar. Begitu juga dengan kesombongan mereka terhadap 
para budak-buda karena mengangap derajat mereka tidak sama dan mereka bisa bebas 
menyiksa dan memperlakukan mereka seperti layaknya binatang. Rasullulah tidak 
hanya mengatakan dan berseru kepada mereka mengenai banyak hal dan 
memerintahkan mereka untuk meninggalkan agama-agama mereka terdahulu. 
Masyarakat Quraisy tetap tidak mau menerima seruan Rasullulah sehingga banyak 
dari mereka yang mendatangi paman Rasullulah Abu Thalib dan mereka berusaha 
membujuk agar menasehati keponakannya itu. Mereka juga menudin Rasullulah telah 
merendahkan warisan nenek moyang dan menurunkan derajat nenek moyang mereka 
namun mereka gagal membujuk Abu Thalib. Mereka tidak mnyerah mereka datang 
ke dua kalinyadan Abu Thalib mulai memberikan perhatian kepada mereka dan Abu 
Thalib berkata kepada Rasulullah bahwa “ Merea datang dan meminta engkau 
menghentikan serangan jika tidak maka akan ada pertemputa antara Bani Hasyim 
dana Quraisy, Jadi tolonglah saya dan dirimu, Demi tuhan janganlah engaku 
membuat saya menanggung derita saya tidak sanggup menahannya”. Mendengar apa 
yang dikatakan pamannya itu Rasullulah menjawab” Wahai pamanku Jika mereka 
menaruh matahari di tangan kananku dan bulan ditangan kiriku agar saya berhenti 
menyeru agama Allah, saya tidak akan melakukannnya saya tetap akan 
 memperjuangkannya”. Mendengar kalimat dari keponakannya tergerak hatinya dan 
mendukung kegiatan yang akan dilakukan oleh keponakannya itu. Orang Quraisy 
kembali dengan ketiga kalinnya ke Abu Thalib dengan membawa anak mereka yang 
terbaik dan menawarkan kepada Rasullulah namun paman Rasullulah sudah tidak 
meyetujui apa yang mereka perbuat.71 
 Orang-orang Quraisy terus mencari cara yang efektif untuk melumpuhkan 
dakwah Rasullulahdengan segala macam yang dilakukan tidak membuat Rasulullah 
meninggalkan dakwahnya. Beberapa siksaan yang dilakukan terhadap pngikut 
Rasulullah bahkan keluarga Rasulullah sendiri sering mendapatkan siksaan yang 
sangat pedih. Namun di balik itu Rasullulah pernah merasa sedih dan kasian melihat 
mereka semua diperlakukan separti itu namun tetap saja selalu ada semagat yang 
dilakukan oleh Kahdijah sebagai istri yang memotifasi beliau. 72 
Orang Quraisy mulai dengan membuat perjanjian dngan Rasulullah cara itu 
dilakukan dengan niat melawan Rasulullah. Perjanjiannya antara Bani Hasyim dan 
bani Abdul Muthalib yang merupakan garis keturunan Rasullulah  dari bani hasyim 
dan kakeknnya sendiri. Orang Quraisy melakukan perjanjian pemboikotan total yakni 
bagian social dan ekonomi sekaligu. Mereka tidak boleh melakukan kegiatan jual beli 
dengan orang-orang muslim dan bahkan tidak boeh menikahkan anak-anak mereka 
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 dengan kaum muslimin. Mereka menulis perjanjian tersebut dan menempelkannya 
disekitar Kabah, perjanjian tu sama saja perjanjian yang membuat kegiatan 
Rasullulah dan muslim lainnya sangat tergangu  namun mereka tidak pernah berniat 
sedikit pun meninggalkan dakwah mereka. Khadijah merasa kasihan melihat 
kehidupan muslim yang menderita dengan adannya pemboikotan yang terjadi 
sehingga khadijah juga turun tangan dan memnerikan semua bantuan kepada muslim 
yang berjuan tanpa membedakan  golongan mereka.73 
Adapun isi pemboikotan yang di lakukan oleh orang Quraisy dengan muslim 
yaitu :  
1. Tidak boleh menikahkan anak mereka dengan salah satu orang muslim begitu 
pun sebaliknya. 
2. Tidak boleh ada proses jual beli antara Quraisy dan orang muslim. 
3. Tidak boleh ada menerima perdamaian dengan kaum muslim. 
4. Tidak ada yang boleh merasa kasihan dengan orang muslim kecuali , mereka 
bersedia menyerahkan Rasulullah.74 
Orang Quraisy juga memaksakan mereka yang sudah menikah dengan ank 
Rasullulah untuk menceraikan mereka semua. Pemboikotan ini sudah dimulai tahun 
ke tujuh dakwah rasulullah dan berlangsung selama tiga tahun. Selam tiga tahun 
orang muslim menderita kekurangan bahan makanan karena kebanyakan pedangan 
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 adalah orang Quraisy namun Khadijah juga merupakan pedangan yang sukses dan 
memerikan bantuan maknan kepada orang muslim. Orang muslim juga diusir dari 
Mekah sehingga mereka hidup menderita di lereng-lereng gunung bahkan banyak 
yang menderita kelaparan dan anak-anak mereka sangat kurus namun penderitaan 
yang teraji tidak menjadikan mereka tunduk dengan orang Quraisy. Khadijah yang 
juga mengalami masa tersebut menderita karena kehidupannya yang dulu sangat kaya 
raya merasakan penderitaan yang dialami muslim dan suaminnya sendiri. Khadijah 
yang ikut juga mendampingi Rasullulah merasakan bagaiman kejammnya orang 
Quraisy memperlakukan orang muslim. Namun Khadijah bersyukur karena orang 
muslim tetap teguh mempertahankan agama Islam . 
Bani Asad yang sengaja menyakiti Khdijah karena menururnnya Khadijah 
tidak akan sanggup untuk menahan derita karena Khadijah berasal dari leuarga yang 
sngat mewah. Oleh karena itu merencanakan beberapa siasat untuk menguji Khadijah 
apakah beliau sanggup untuk hidup menderita. Mereka mengirim barang-barang yang 
sangat diperlukan oleh Khdijah dengan unta. Namun Khadijah tidak mengunakan 
barang tersebut melainkan memberikannya kepada umat muslim yang membutuhkan. 
75 
Orang-orang Quraisy melakukan perjajian dengan muslim hanya ingin 
memberiakn pelajaran dan peringatan bagi muslim. Tetapi perjanjian tersebut tidak 
memnuat orang muslim meninggalkan agama Allah meskipun bagaimana penderitaan 
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 mereka, mereka denga sabar an tetap teguh di jalan Allah karena mereka akan 
mendapatkan kebahagian di dunia maupun di akhirat kelak. Orang muslim mengkuti 
apa yang dilakukan Rasullulah ketika lapar namun tidak ada makanan sedikit pun 
dengan cara menganjal perut beliau dan di ikat dengan ikat pinngang supaya rasa 
lapar tersebut berkurang. Khadijah sangat sedih melihat keadaan suaminnya itu namn 
Rasullulah mengatakan kepadannya bahwa kenikmatan Allah lebih baik dari 
pebderitaan ini dan mendengar perkataan suaminya itu membuat Khadijah juga 
bertambah semagat memperjaungkan Islam .  
Sebagian orang Quraisy juga merasa terkejut dengan keadaan muslim yang 
di antara mereka ada juga keluarga mereka sehingga salah seorang dari Quraisy 
datang diam-diam pada saat malam memberiakn bantuan kepada orang muslim. 
Hisyam ibn Amar salah satunnya yang memberikan bantuan makanan kepada mereka 
dengan membawa unta-untanya yang penuh dengan makanan.Hisyam sudah tidak 
tahan melihat penderitaan yang terjadi dengan orang muslim namun orang muslim 
sendiri tidak melakukan perlawanan. Hisyam pun berniat menemui seorang untuk 
menmbantunya melakukan kampanye agar perjanjian tersebut di batalkan. Hisyam 
menemui Zuhair dan mengatakan apakah engaku bisa puas makan dan minum tidur 
dengan nyeyak sedangkan saudara kita menderita di gunung. 
Kedua orang tersebut sepakat untuk bekerja sama dalam membatalkan 
perajanjian  pemboikotan yang semena-mena tersebut. Ketika rencana mereka sudah 
sempurna Zuhair mengelilingi Ka’bah dan mengatakan “ Wahai masyarakat Mekah, 
apakah kalaian bisa tidur dengan yenyak dan makan dengan kenyang sedangkan 
 keluarga kita Bani Hasyim binasa di gunung karena pennderitaan”. Namun Abu 
Lahab yang mendegar teriakan tersebut menjawan bahwa perjajian tersebut tidak 
akan di batalkan. Namun mereka tidak peduli dengan perkataan Abu Lahab dan 
merak masuk ke sekitar Ka’bah dan merobek perjanjian tersebut sehingga Abu Lahab 
marah besar dan menyataka permusuhan terhadap mereka yang merobek perjanjian 
tersebut.  
Atas izin dari Allah sekalipun Khadijah juga turut serta dan berperan sangat 
penting dalam usaha perobekan perjanjian yang di gantumng di Ka’bah karena 
Khadijah lah yang meletakan paku pertama dalam penghancuran pemboikotan 
tersebut yang sudak di sepakati oleh Rasulullah dan orang muslimin. 76 
Selama pemboikotan yang terjadi Abu Thalib dan Khadjah menderita sakit 
karena merasakah kepayahan. Sedangkan Khadijah yang orangnya lemah lembut dan 
halus yang tidak pernah merasakan kesusahna sakit keras karena kerasnnya 
kehidupan saat pemboikotan tersebut namun tidak pernah menyerah demi 
mendampingi suaminnya. Akibat pemboikotan tersebut Abu Thalib paman 
Rasulullah meninggal dunia dan mendegar kejadian tersebut banyak dari kaum 
Quraisy merasa sangat takut akan Rasullulah balas dendam atas kematian pamannya.  
Setelah perjanjian pemboikotan di batalkan orang muslim kembali ke Mekah 
dan kerumah masing-masing namun dalam keadaan yang sangat menghawatirkan. 
Khadijah juga pulang bersama suaminnya kerumah mereka kemali dengan keadaan 
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 yang sakit namun Khadijah tidak pernah merasa yang dilakukannya itu salah namun 
malahan Khhadijah merasa sangat bahagia merasakan penderitaan bersama 
suaminnya dan orang muslim demi agama Allah.77 
Khadijah yang ikut merasakan penderitaan bersama orang muslim berniat 
untuk membantu orang muslim dalam mengakkan agama Alah dan memberikan 
bantuan kepada suaminnya baik berupa tenaga maupun harta bendannya. Khadijah 
yang saat itu sudah tidak muda pada saat pemboikotan hanya bisa memberiakn 
semagat dan motivasi kepada Rasullulah. Khadijah yang selalu mengabdi dan 
mendampingi Rasulullah setiap waktu, setiap detik dengan sepenuh hati dan yang 
selalu meghibur Rasulullah jika Rasulullah merasa tekana orang Quraisy sangat berat 
meskipun dalam keadan yang sudah tidak muda lagi. Rasullulah sangat bahagia 
sekaligus kasihan melihat keadaan Khadijah yang ikut menderita selama pemboikotan 
itu terjadi namun beliau juga sangat bahagia melihat Khadijah yang rela ikut 
menderita bersamannya dan orang muslim lainnya demi agama Allah.78 
Khadijah yang selalu punya peran tersendiri dalam kehidupan Rasulullah 
dan selalu punya cara yang sangat mendidik bagi kaum perempuan. Khadijaha juga 
sosok yang teguh dalam beragama dan  beliau juga merasakan penderitaan yang 
dialami orang muslim meskipun Khadijah sudah dari kecil hidup mewah dan sangat 
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 terjamin kelangsungan hidupnnya, namun demi mendampingi suaminnya beliau rela 
hidup menderita. 79 
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 BAB IV 
KEBERHASILAN SITI KHADIJAH DALAM MENDAMPINGI 
RASULULLAH  
A. Penyebaran Islam  Secara Meluas  
Sejak turunya wahyu disitulah Islam  mulai di sebarkan oleh Rasullulah yang 
di bantu oleh sahabat dan Khadijah istrinya. Namun dalam menyebarkan Islam  
sangat banyak tantangan yang di alami Rasullulah bersama sahabat dan istrinya 
Khadijah, mulai dengan orang Quraisy membeci dengan terang terangan dan 
melakukan penolakan tentang agama yang di bawa oleh Rasullulah dan banyak dari 
mereka mengangap bahwa agama yang di bawahnnya itu dapat merusak kepercayaan 
dan agama yang sudah mereka anut selama beberapa tahun yang lalu. Namun 
Rasulullah  tidak pernah menyerah dalam menyebarkan  ajaran  agama Islam  
meskipun banyak rintangan dan penolakan yang terjadi.  
Rasulullah  perama kali menyebarkan agama Islam  di sanak keluargannya 
dan yang pertama memeluk agama Islam  yaitu istrinya Khadijah yang selalu 
mendukung dan membenarkan semua perkataannya. Islam  mulai tersebar di 
kalangan saat banyaknya pemuka-pemuka Quraisy yang masuk Islam seperi para 
budak dan orang penting di Mekah seperti  Khulafaur Rasidin, dan para keluarga 
yang dekat dengan Rasulullah  namun banyak juga keluarga beliau yang tidak mau 
menerimah kenyataan ajaran yang di bawahnya itu.80 
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 Masyarakat Mekah banyak yang masuk Islam  namun dari kalangan yang 
lemah termasuk budak karena mereka mengangap Islam  itu tidak membeda-bedakan 
derajat kita. Rasulullah  menyebarkan agama Islam  dengan sabar menyeru kepada 
orang Quraisy namun mereka tetap mengangap ajaran yang di bawah oleh Rasullulah 
ajaran merusak agama terdahulu mereka sehingga banyak dari mereka yang 
menyatakan langsung akan mengusirnnya dari kampungnya. Bahkan ada yang 
menyiksa dan memperlakukan pengikut Rasulullah  dengan sangat keji seperti 
binatang. Namun Rasullulah dengan gentar juga menyebarkan agama Islam  ke 
sekitar Mekah. Orang Quraisy melihat semangat Rasullulah yang tidak pernah 
menyerah menyebarkan Islam  meskipun mendapat banyak ancaman dan gencatan 
bahkan keluarga dari Rasullulah sendiri ikut merasakan pendritaan yang di alaminnya 
ketika menyebarkan agama Islam .Orang Quraisy menganggap dengan membuat 
orang muslim menderita bahkan keluarga Rasullulah akan berhenti menyebarkan 
agama Islam  namun semuanya hanya sia-sia karena bahkan  orang muslim sendiri 
yang menderita tetap teguh memengang agama Allah begitu juga dengan Khadijah 
yang merasakaan penderitaan yang di alami oleh orang muslim namun Khadijah 
bukannya merasa menyesal namun sebaliknnya beliau merasa sangat bangga 
mempertahankan agama Allah. 81 
Seperti pada saat peristiwa penyiksaan yang terjadi kepada kaum muslimin, 
orang Quraisy tidak memandang tentang penyiksaan tersebut. Orang Quraisy tetap 
                                                           
81 Tahia Ismail, Tarikh Muhammad, ( Cet I; Jakarta; PT Grafindo persada; 1996), h.117.  
 menyiksa orang muslim bahkan jika orang muslim tersebut merupakan bangsawan 
Quraisy terdahulu sebelum masuk Islam. Namun orang Quraisy memberikan siksaan 
berdasarkan kedudukanya sampai kadang siksaan itu sudah sangat berlebihan hingga 
batas diluar wajar. Orang muslim pernah berkata kepada Rasulullah  bahwa 
penyiksaan itu sudah membuat mereka hilang kesabaran dan pernah mengatakan 
bahwa mereka akan melakukan perlawanan untuk pertahanan diri, Rasulullah  
menjawab dan mengatakan bahwa siapa yang bersabar akan menerima balasannya 
dari Allah dan mereka yang menyiksa akan di berikan balasan berupa azab yang 
sangat pedih oleh Allah Swt. Rasulullah  sangat sedih melihat cobaan yang 
menimpah kaum muslimin yang lemah yang tidak menemukan seseorang yang bisa 
membantu meringankan beban kaum muslimin. Khadijah yang selalu setia dan 
memberikan dukungan menenangkan Rasulullah . 82 
Setelah kejadian yang terjadi Rasulullah  pulang dan menceritakan kepada 
Khadijah kejadiannya dan Khadijah menyuruh beliau bersabar dan setelah kejadian 
yang terjadi.Rasulullah  mengajarkan ajaran yang di baca di dalam Al-Qur’an. Al-
Qur’an mengajarkan untuk saling menyanyangi tidak terjadi perkelahian dan saling 
memafkan banyak yang dipelajari dalam Al-qu’an namun banyak dari kaum Quraisy 
yang mengangap ajaran Al-Qur’an ajaran sesat. Al-Qur’an mengajarkan banyak 
manfaat bagi umat manusia.  
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 Rasulullah  mulai kembali mnyebarkan agama Islam setelah kejadian yang 
menimpahnya meskipun dengan jalan yang masih belum luas. Selam ahampir tiga 
tahun Rasullulah mnyebar agam Islam  namun hanya sedikit saja yang masuk Islam  
kemudian turun wahyu yang meminta agar Rasulullah  menyebarkan secara terang-
terangan. Rasulullah  pernah mengundang mereka dalam jamuan malam dan di 
situlah Rasulullah  mulai menyebarkan agama Islam  namun mereka tidak 
mendengarkan dan mereka malah mencaci maki ajaran Rasulullah . Rasulullah  tidak 
menyerah dan selalu menyebarkan agama Islam  namun semakin Rasulullah  berusah 
semakin kuat juga mereka mencaci maki dan menghina ajaran Rasulullah . Mereka 
mengangap ajaran yang di bawa oleh Rasululah di anggap asing bagi budaya mereka 
dan akan menghina budaya mereka.  
Rasulullah  mempunyai paman yang juga sekaligus orang yang di hormati di 
kalangan suku Quraisy yaitu Hamzah, Rasulullah  menemui Hamzah yang selalu 
setiap hari mgintai Ka’bah namun saat itu Hamzah mendengar ejekan yang dilakukan 
oleh Abu Lahab dan Hamzah yang saat itu mengintari Ka’bah tidak 
menyelesaikannya dan menhampiri Abu Lahab dan memukulnya  setelah itu Hamzah 
mendatangi Rasulullah  mengucapkan dua kalimat syahadat. Masuknya Hamzah 
Islam  banyak yang membuat Qurasy berfikir bahwa orang yang kuat dan di hormati 
saja masuk agama Rasulullah  semakin banyak yang masuk agama Rasulullah  
semakin banyak yang akan melindungi beliau.  
 Rasulullah  tetap meyebarkan agama Islam  dikalangan Quraisy, mereka 
bahkan mengetaui bahwa Rasulullah  itu orang yang sangat di percaya baik 
aklaknnya bgitu juga dengan Khadijah istri beliau yang juga merupakan keturunan 
yang sangat terhormat dan terpandang dikalangan suku Quraisy, namun mereka tetap 
mendustaka Rasulullah  dan agama yang di bawahnnya. Banyak orang Quraisy yang 
sangat membenci ajaran Rasulullah  namun yang paling terkenal membenci ajaran 
belaiu yaitu Abu lahab beserta keluargannya maka dari itu hanya nama Abu Lahab 
yang terdapat dalam Al Qur’an.  
Abu lahab sendiri dan istrinya secara terang- terangan memusuhi Rasulullah  
, mereka mempengaruhi orang-orang agar tidak menyembah agama Rasulullah  . 
Melihat kondisi tersebut Rasulullah  mengancam akan merusak berhala yang tidak 
melihat dan mendegar namun mereka sama sekali tidak perduli dan mengangap 
Rasulullah  hanya mengancam saja. Rasulullah  tetap memperjaungakan agam Allah 
karena semagat dan dorongan yang dilakukan oleh Khadijah yang selalu 
menyemagatinnya. 83 
Orang Quraisy juga semakin gencar menolak ajaran Rasulullah  bahka 
mereka selalu menyusun rencana agar Rasulullah  di bunuh dan barang siapa yang 
bisa membunuh Rasulllah maka akan di beri imbalan yang sangat besar. Pendritaan 
yang di lakukan oleh orang Quraisy sangat membuat muslim sangat menderita 
sehingga Rasulullah  pernah hijrah mengingingkan tempat yang baru untuk 
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 mengajarkan ajaran agama Islam . Banyak tempat yang di datangi oleh Rasulullah  
menyebarkan agama Islam namun selalu sedikit yang memeluk agama Islam .  
Kejadian ini juga masih berlansung terhadap penderitaan Rasulullah  serta 
ganguan dari kaum Quraisy ( Musrikin), Khadijah sangat berperan penting dalam hal 
tersebut. Khadijah meluangkan semua waktunya untuk mengurus Rasulullah , 
meringankan beban beliau selalu setia mendampingi. Khadijah juga selalu 
memberikan dorongan kepada suaminya untuk tidak menghiraukan perkataan orang 
tidak mau mendapatkan hidayah dari Allah Swt.  
Terkadang juga Khadijah merasa sangat khawatir dengan Rasulullah  
sehingga beliau mengirimkan utusan ke tengah kota Mekah untuk memerikan 
kabarnya Rasulullah  supaya Khadijah merasa tenang dan damai selama di tinggal 
oleh Rasulullah. Terkadang juga Khadijah mengutus anaknya yang masih kecil 
Fatimah agar berjalan dan ikut di belakang Rasullulah untuk melindungi beliau dan 
hal yang membahayakan Rasulullah  serta dapat mencegah mereka mencaci maki 
Rasulullah  jika Fatimah ikut bersama beliau. Perhatian Khadijah semakin bertambah 
di saat Rasulullah  mulai melakukan dakwah yang terang-terangan karena masyarakat 
yang membenci beliau juga terang-terangan mau mebunuhnnya. Khadijah merasa 
khawatir jika Rasullulah berseru langsung tentang akan menghancurkan peribadahan 
 mereka dan mau mengubah adat kebiasaan yang ada di jaman jahiliyah, serta mau 
mengubah agama dan kepercayaan masyarakat Mekah.84 
Khadijah sangat khawatir dengan keadaan Rasulullah  karena mereka banyak 
merencanakan sesuatu yang buruk terhadap Rasulullah  namun semua yang di 
lakukan oleh orang kafir tidak pernah membuat Rasulullah  menyerah sehingga 
berbagai macam kejahatan di rencanakan untuk membunuh beliau.  
Kemarahan yang paling memuncak ketika Rasulullah  merendahkan berhala-
berhala yang mereka anggap sebagai Tuhan mereka. Bahkan pernah salah seorang 
dari mereka yang sakit hati menyimpan kotoran mereka di rumah Rasulullah  
sehingga banyak yang memngangap Rasulullah  sebagai tetangga yang sangat buruk. 
Ummu Jamil yang ikut berkompoltan dengan orang-orang yang ingin mencelakai 
Rasulullah , dia bahkan lebih parah dalam mencaci maki Rasulullah  dan semakin 
bertambah juga rasa benci dan dengkinya kepada Rasulullah  
Sedangkan Khadijah dengan sangat mulia menjaga semua hal yang bisa 
membuat beliau terpengaruh dengan fitnah yang di berikan oleh istri Abu Lahab, 
bahkan Ummul Jamil sering mendatangi Khadijah dan melampiaskan semua 
kemarahannya dan rasa dengkinnya kepada Khadijah namun Khadijah tetap tidak 
membalas cacian mereka karena Khadijah takut membuat Rasulullah  marah jika 
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 membalas dan mengeluarkan kata-kata yang menyakiti hati beliau, maka dari itu 
Khadijah hanya diam jika mereka semua datang dan mencaci maki Rasulullah . 85 
Tetangga yang sangat membenci Rasulullah  yaitu Uqbah bin Abi Mui’it 
yang sengaja mengundang Rasulullah  untuk datang ke acaranya , karena sangat 
menghormati tetangga Rasulullah  datang dengan izin Khadijah dan berharap bisa 
menyebarkan ajaran agama Islam  di sana, namun harapan Rasulullah  tidak tercapai 
karena di sana Rasulullah  hanya di permalukan oleh Uqbah dengan mengatakan “ 
jika kalian melihat Muhammad ada di jalan silahkan kalian menampar muka dan 
mengijak lehernya”, perkataan Uqbah sangat membuat Rasulullah  marah namun di 
tahannya dan menyerahkan semuannya kepada Allah, sehingga Allah menurunkan 
ayat yang menghibur beliau.  
Rasulullah  pulang dan menceritakan semua kejadian yang menimpanya, 
Khadijah tidak kuasa menahan air matannya karena merasa sangat sedih dan terpukul 
melihat suaminnya di perlakukan seperti itu. Namun Rasulullah  yang merupakan 
penyemangat untuk Khadijah tidak merasa bersedih di perlakukan oleh orang-orang 
dan masih semagat menyebarkan ajaran Islam . Melihat sifat Rasulullah Khadijah 
senang tiasa akan menjadi tempat penyemangat bagi Rasullulah. 
Rasulullah juga pernah menyebarkan Islam  dengan cara membaca Al-
Qur’an sehingga bnayak orang yang mendegarnya merasakan hatinya sangat lapang. 
                                                           
85Ibrahim Muhammad Hasan, Khadijah Teladan Agung Ummul Mukmini ( cet II; Jawa 
Tengah: Insan Kamil: 2015),h.215.  
 
 Kegiatan yang dilakukan oleh Rasulullah  banyak membuat kekhawatiran Karena 
sudah banyak orang Quraisy yang terpengaruh. Banyak orang Quraisy yang masuk 
Islam  karena mendengar suara Rasulullah melantunkan ayat sucu Al-Qu’ran bahkan 
ada yang sampai mendatangi beliau dalam keadaan menagis dan Rasulullah  
menasehati sehingga tersentuhlah hatinya untuk memeluk agama Islam.86 
Makin banyaknnya orang Quraisy masuk Islam  semakin membuat 
kekhawatiran para memuka Quraisy, sehingga mereka sepakat mengadakan 
pertemuan untuk membahas bagaiman rencana selanjutnnya untuk menghentikan  
Rasulullah  menyebarkan agama Islam . Ketika mereka sedang sibuk merencanakan 
untuk meghalangi Rasulullah, tiba-tiba Rasulullah  muncul setelah mencium Hajar 
Aswad, mereka langsung mencaci maki beliau dengan kata-kata yang sangat 
membuat Rasul marah sehingga nampak wajah beliau merah menahan amarah. 
Rasullulah berlalu melewati mereka dan mereka semakin menghina Rasulullah  
sehingga Rasulullah  mengatakan” Wahai orang-orang Quraisy dengan Dzat yang ada 
di tangannya, sungguh aku akan mendatangi kalian dengan menyembeli kalian”. 
Mendengar ucapan yang di katakana Rasulullah  mereka tampak katekutan dan 
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 mereka menberikan kata-kata yang baik sehingga beliau tidak merasa tersinggung 
lagi. 87 
Semua kegiatan penyebaran Islam  yang dilakukan oleh Rasulullah  juga 
mendapat banyak siksaan dari mereka disitulah Khadijah kembali berperan sebagai 
penyemagat dan pelindung bagi Rasulullah . Kata-kata Khadijah laksana penyejuk 
bagi Rasulullah  karena Khadijah selalu mengataka bersyukurlah Allah akan 
memperlihatkan engkau  janji yang indah.Khadijah juga selalu menyampaikan 
kepada Rasulullah  agar tidak meniggalkan apa yang telah diperintahkan oleh Allah 
baik semua itu dilaksanaka dengan susah dan Khadijah juga selalu bersedia 
mendampingi beliau menyampaikan dakwahnnya baik secara cepat maupun lambat.88 
Khadijah dengan kebesaran hatinya dan pikirannya yang hanya berpusat 
dengan orang yang pertama kali masuk Islam  setra beliau mampu menahan semua 
cobaan dan siksaan yang diberikan oleh kaum kafir serta selalu memanjatkan doa 
agar apa yang di usahakan oleh suaminnya di berikan kelancaran. Khadijah juga 
sellau berdoa untuk meringankan perasaan Rasulullah  ketika beliau menyebarkan 
Islam  namun di siksa oleh orang kafir.  
Khadijah juga membantu Rasulullah  menyebarkan Islam di sekitar Mekah 
dengan cara ketika beliau berjalan-jalan disekitar rumahnnya dan melihat para wanita 
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 yang sedang duduk, Khadijah menceritakan bagaimana penderitaan yang di alami 
oleh Rasulullah  dan orang muslim menyebarkan agama Islam , mamun itu tidak 
membuat orang muslim berkecil hati dan merasa terpukur  namun mereka menjadikan 
semua itu sebagai motovasi untuk semakin meperjuangkan agama Islam .89 
Khadijah yang senang tiasa membantu Rasulullah  menyebarkan Islam  di 
bantu dengan para sahabat yang rela mati demi meperjuangkan Islam . Khadijah juga 
selalu mencari kabar tentang bagaiamna kaum muslim yang menderita akibat siksaan 
yang di lakukan oleh orang kafir dan mendorong mereka untuk tetap bersabar, 
berpegang teguh dengan rasa cinta kepada Allah dan mengajak mereka untuk 
menghilangkan penderitaan yang di rasakannya karena balasan Allah yang baik telah 
di sediakan oleh orang yang sabar dalam menghadapi maslah jika di jalan Allah.  
Penyebaran Islam  yang meluas merupakan hasil yang patut di banggakan 
oleh kaum muslimin dan itu juga meruapakan kebahagiaan yang di alami Khadijah 
karena kerja keras Rasulullah  serta orang –orang muslim lainnya yang rela berkorban 
demi dakwah Allah. Para sahabat yang membantu Rasulullah  meyebarkan agama 
Islam  ke berbagai daerah meskipun hanya sedikit yang berniat masuk Islam . Mereka 
yang rela di pisahkan dengan keluarganya yang sangat di cintainya  melakukan 
perjalanan yang jauh demi jalan kebenaran yang di ridhoi oleh Allah swt.  
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 Rasulullah  menyebarkan Islam  ke berbagai daerah karena menurutnnya 
Islam  akan mudah di terima di sana tidak seperti yang di Mekah yang kebanyakan 
mereka hanya mencaci maki, Khadijah turut pula mendampingi Nabi ketika ke 
tempat yang bisa dijangkau olehnya. Namun Khadijah tidak terlalu sering ikut karean 
tugas rumah tangga yang di embannya juga manun selalu mendukung dan 
mendoakan suaminnya berasama orang muslim selamat sampai tujuan dan 
memperoleh hasil yang di inginkan. 90 
Rasululah bersama sahabat serta Khadijah pernah di usir oleh orang kafir di 
Mekah sehingga bnayak yang ikut hijrah ke Habsyah. Selain pengusiran dalam 
menyebarkan Islam  penyiksaan yang terjadi bagi orang muslim membuat mereka 
pindah daerah. Banyak yang merasa kasihan dengan perlakuan yang diberikan oleh 
kafir Quraisy namun semuanya  dijalankan dengan niat bahwa Allah akan 
memberikan yang terbaik.  
Penyebaran Islam  yang meluas juga berkat bantuan dan dukungan dari 
Khadijah yang selalu menyertai semua kegiatan yang di lakukan Rasulullah  baik 
secara langsung maupun dengan bantuan doa. Islam  meluas ke berbagai daerah saat 
semua oramgmuslim tidak pernah menyerang dengan ribtagan yan di berikan orang 
yang tidak menyukai kegiatan yang di lakukan oleh orang Islam . Penyebaran Islam  
yang meluas juga patut di syukuri karena tidak gampang Rasulullah  berserta sahabat-
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 sahabat maupun Khadijah melawan genjatan yang dilakukan oleh orang kafir saat itu. 
Namun yang  disyukuri rasa teriamh kasih Rasulullah  kepada sang istri Khadijah 
yang meluangkan segenap jiwa dan ragannya demiperjuangan Islam  begitu juga 
dengan para orang-orang muslim.91 
Islam  yang meluas ketika banyaknya orang kuat dikalangan Qurasiy masuk 
Islam  contohnya Umar bin Khattab yang meruapakan orang kuat yang ada di Mekah 
serta masih banyak lagi yang membantu Islam  menyebar secara luas. Islam  juga 
menyebar luas saat Khadijah wahat namun Islam berkembang pesat saat Khadijah 
juga masih selalu mendampingi Rasulullah  disetiap saat dan Khadijah yang selalu 
memberikan jiwa dan raga dalam menyebarkan agama Islam . Khadijah ter,asuk 
wanita Ummul Mukminin yang telah memberikan keberhasilan dalam penyebaran 
agama Islam  dan Ummul Mukminin bagi orang muslim sehingga Khadijah di anggap 
Ibunya orang muslim.92 
Khadijah juga banyak mendapat gelar-gelar dalam Islam  karena sifat dan 
kerja kerasnnya dalam mendampingi Rasulullah  dan memberikan semua yang bisa di 
berikan sebagai bantuan untuk orang muslim meskipun keluargannya banyak yang 
juga tidak mau menerimah ajaran yang di bawah oleh Rasulullah .  
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 B. Perkembangan di Bidang Ekonomi. 
Perkembangan Islam  yang banyak diketahui bukan hanya dalam bidang 
dakwahnya saja namun banyak perkembangan Islam  yang sangat berkembang pesat 
salah satunya dibidang ekonomi.  
Jauh sebelum masuknya Islam  penduduk Arab banyak yang pintar dalam 
berusaha. Salah satun orang yang sangat terkenal pintar dalam berusaha yaitu 
Khadijah binti Khawalid. Karena memang dari garis keturuannya orang tuanya 
semuanya adalah pedangang yang sukses. Mulai dari kakeknya yang terkenal kaya 
raya karena mereka pintar dalam hal perdanganngan. Begitu juga dengan ayahnya 
yang mewarisi bakat dari kakeknya. Khadijah sendiri sudah dari kecil memperhatikan 
orang-orang disekitarnnya dalam hal perdangangan.  
Sebelum menikah dengan Rasulullah  pun kedua suaminya adalah seorang 
pedangang sehingga Khadijah merupakan salah satu wanita dalam lingkungan arab 
yang terkenal kaya dan pintar dalam hal perdangangan. Sebelum menikah dengan 
Rasulullah, Khadijah pernah mempekerjakan Rasulullah  dalam hal 
perdanganagnnya.93 
Setelah ayahnnya wafat Khadijah yang menjalankan bisnin ayahnnya dan 
mendapatkan harta warisan yang sangat banyak. Namun Khadijah yang melanjutkan 
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 bisnis dalam hal berdangang. Namun selain harta peningalan orang tuannya Khadijah 
juga mendapat harta dari peningalan suaminya. Semua harta tersebut di kelolahnya 
dengan sangat baik dan dengan cara yang jujur sehingga bisa menghasilkan 
keuntungan yang snagat banyak. Dalam hal berdangang jika seorang pembeli 
mengignkan barang tersebut di antar maka Khadijah akan menunjuk pemuda yang 
bernama Maisarah untuk mengantarkan barang dangangan tersebut. Cara yang di 
lakukannya ini sangat berhasil karena mereka selalu mendapatkan keuntungan yang 
snagat besar. Saking suksesnnya bisnis Khadijah itu, Khadijah selalu mempersiapkan 
sekitar 80 unta untuk mengantar barang dangangannya. 94 
Khadijah yang sifatnya sangat mulia selalu melakukan kegiatan berdangang 
dengan cara yang jujur, beliau tidak pernah melakukan riba dalam berdangang 
sehingga banyak orang yang mau bekerja dengan belau karena mereka melihat 
kejujuran Khadijah. Khadijah juga tidak pernah membeda-bedakan pekerjanya 
semuanya diperlakukan dengan baik dan diberikan gaji yang sama. Baik dari 
kalangan yang di atas maupun budak yang bekerja dengan Khadijah.  
Saat kebanyakan pedangang melakukan riba, namun Khadijah tetap tidak 
melakukan kegiatan tersebut karena Khadijah berpegang teguh pada prinsip 
kemanuasiaan bahwa tidak baik mengambil barang orang lain yang bukan hak kita 
dan Khadijah juga selalu mengikuti hati nuraninya. 
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 Khadijah juga orang yang sangat jujur karena dari awal Khadijah sudah 
menjelaskan pembagian keuntungan sejak awak dnega para pekerjanya. Hal ini 
menujukan bahwa Khadijah merupakan pebisnis wanita yang sangat professional dan 
Khadijah juga tidak mengzalimi orang yang bekerja dengannya.  
Selain itu Khadijah sangat peduli dengan rekan kerjanya dan karyawan yang 
bekerja untuknnya. Terbukti ketika Khadijah menjanjikan keuntungan yang sangat 
besar kepada Rasulullah  di badingkan pekerja yang lain. Kebijakan itu dilakukan 
Khadijah karena pertimbangan yang sudah di lihat dan kemampuan Rasulullah  saat 
itu memajukan perdangangan Khadijah. 95 
Setelah menikah dengan Rasulullah  semua perdagangan beliau diserahkan 
kepada suaminnya. Karena Rasulullah  orang yang sangat jujur dan amanah. Khadijah 
merupakan wanita suskes pendamping Rasulullah  karena setia mendampingi 
Rasululah dalam hal apa pun seperti pada saat turunnya wahyu yang pertama, 
Khadijah selalu setia menemani Rasulullah . 
Khadijah  adalah istri yang taat terhadap suaminnya, dia selalu berusaha 
mendukung setiap yang dilakukan oleh suaminya baik secara lahir maupun batin. 
Khadijah hingga masalah materi pun diberikan kepada Rasulullah  dengan sepenuh 
hati. Wujud ketulusan cinta yang diberikan Khadijah kepada Rasulullah  sangat 
pantas bagi seorang sosok istri yang akan mendapatkan surganya Allah.  
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 Khadijah  memberikan semua hartanya tanpa segan kepada Rasulullah  
sebagai modal dalam berusaha ataupun untuk kepentingan yang lain. Setelah 
pernikahan mereka Rssulullah menjalankan semua usaha dangan Khadijah yang 
membuat usaha tersebut berkembang sangat pesat dan sampai mencapai negeri 
seperti Yaman, Syiria, Iraq, Yordania, Bahrain dan negeri-negeri yang ada di Jazirah 
Arab  yang memiliki pusat perdangangan. 96 
Selain itu, Rasulullah  menjalankan perniagaaan di pasar-pasar yang berada 
di bagian Mekah. Beliau seringkali memanfaatkan moment haji untuk berjualan di 
pasar Ukaz dan Zil Majas yang banyak dikunjungi oleh orang-orang dari berbagai 
suku yang ada di Arab  yang beribadah haji, tidak hanya itu juga Rasulullah  juga 
melakukan perdangangan dengan cara yang terpisah.  
Dalam berdangan Rasulullah  mejalankannya sama dengan Khadijah yang 
berpegang pada prinsip-prinsip yang baik seperti kejujuran dan menjaga amanah 
dengan sebaik mungkin sehingga banyak yang mau menjadi mitra kerja dengan 
Rasulullah  dengan Khadijah.   
Khadijah dan Rasulullah  untuk membentuk kejujuran dan kepercayaan 
antara penjual dan pembeli, Khadjah melakukan transaksi langsung yaitu dengan 
bertemu lansung dengan penjual dan memyerahkan uang secara langsung. Dengan 
cara itu banyak yang takjub dengan cara berdangang Khadijah dan Rasulullah  karena 
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 mau melakukan secara langsung. Rasulullah  juga sangat menganjurkan kepada 
sahabat agar saat melakukan transaksi dan bayar utang dianjurkan untuk melebihkan 
bayaran sekaligus melakukan sedekah kepada orang lain. 97 
Setelah turunnya wahyu, Rasulullah  mendapat perintah untuk menyebarkan 
agama Islam  sesuai yang diperintahkanoleh Allah. Khadijah juga berperan penting 
dalm hal tersebut. Khadijah sangat banyak berperan penting dalam kemaslahatan 
umat muslim saat itu. Di mana pada saat orang muslim menga;ami siksaan yang 
sangat berat dan di mana ketika orang muslim mendapati perjajian pemboikotan 
denga orang kafir Quraisi. Khadijah tidak egan dan tidak pernah berfikir bahwa 
memberikan harta untuk membantu kaum muslimin akan membuat belaiu 
kekurangan. Khadijah dengan sangat murah hati selalu mengeluargan semua harta 
bendannya untuk kemaslahatan umat. 98 
Khadijah yang bekerja sama dengan sahabat-sahabat yang rela memberikan 
semua harta bendannya dalam tujuan menyebarkan agama Allah tidak pernah 
melakukannya dengan perhitungan karena menurut mereka dengan menyerahkan 
semua harta kekayaan di jalan Allah maka akan di gantikan oleh Allah rezeki dan 
pahala yang berlimpah.  
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 Khadijah memang perempuan yang luar biasa, selain sikap dan peragainnya 
yang baik. Keiklasan dan perjuangannya membantu dakwah Rasulullah  yang sangat 
besar. Tidak ada wanita yang jasannya lebih besar daripada Khadijah dalam 
perjuangan Islam berkat pertolongan dan perjuangan Khadijah dan mampu 
menghadapi cacian dan permusuhan yang di lakukan oleh orang Quraisy.  
Berbagai peristiwa telah di alami dan di rasakan oleh Khadijah selama 
mendampingi Rasulullah dalam menyebarkan ajaran Islam. Khadijah bahkan 
merasakan dan menyakskan kekejaman yang di lakukan oleh orang kafir yang tega 
menyiksa orang muslim hingga meninggal dunia  
Khadijah juga rela berpisah untuk berpisah denagn putri yang sangat di 
cintainnya, ketika ikut berhijrah dan ikut merasakan pemboikotan. Ketika terjadi 
pemboikotan saat itu Khadijah melakukan kegiatan dengan melakukan banyak 
sumbangan kepada orang muslim yang merasa sangat kelaparan dan tersiksa dalam 
masa pemboikotan tersebut. Khadijah juga memasok banyak makanan dan minuman 
untuk persiapan orang muslim.99 
Khadijah tidak pernah sungkan memberikan semua yang bisa di berikan 
kepada umat Islam  demi kemaslahatan umat. Khadijah bekerja sama dengan sahabat 
yang juga rela berkorban dengan perjuangan Islam . Khadijah yang sangat terkenal 
karena kepiawaannya dalam berdangang. Perdangangan Khadijah sangat di 
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 berkahioleh Allah sehingga mendapatkan keuntungan yang melimpah sehingga 
Khadijah dengan sangat bahagia memberikan kepada orang yang membutuhkan.  
Kekayaan Khadijah bukan cuma orang muslim yang mendapatkan 
kemurahan hati tapi dari pihak keluarganya pun sering mendapatkan kebaikan-
kebaikan dari Khadijah. Khadijah yang sangat di ingat dalam sejarah dan namannya 
sangat tercatat dalam sejarah karena semua kebaikan dan kemurahan hatinya dalam 
membantu sesama. Sepeninggal beliau Rasulullah  sangat merasa sedih namun semua 
kegiatan ekonomi berjalan dan berkembang secara pesat berkat perdangangan yang di 
lakukan dahulu oleh Khadijah dan dijalankan oleh Rasulullah  dan bekerja sama 
dengan sahabat dan para umat muslimin. Khadijah akan selalu di kenang sepanjang 
masa dan semua kebaikannnya. 100 
Semua kebaikan dan ketulusan Khadijah  banyak membawa dampak yang 
sangat baik bagi perkembangan Islam  baik sebelum dan sesudah beliau wafat. 
Khadijah sebelum wafat membuat ekonomi Islam  berkembang karena pelajaran yang 
di lakukan Khadijah kepada pekerjaan sengaja memang untuk meningkatkan kualitas 
dan cara mereka berdangang agar mereka bisa memanjukan ekonomi Islam . Sehinga 
ketika beliau sudah wafat nampak orang muslim yang mengunakan cara berdangang 
Khadijah untuk mengenal dan mengenang sosok yang ibu dari umat muslim.  
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Berdasarkanbeberapauaraian yang di paparkanpadahalamn-
halamansebelumnya, makakesimpulan yang dapat di ambilyaitu 
1. Khadijah Binti Khawarij atau yang biasa di kenal dengan sebutan Siti 
Khadijah berasal dari keluarga ynag sangat terkenal dan di hormati di daerah arab 
baik dari kalangan rakyat biasa maupun dari semua pemuka-pemuka Quraisy. 
Ayahnya yang bernama Khawalid Bin Asad Bin Abdul Uzza , yang di mana Abdul 
Uzah itu merupakan saudarah dari Abdul Manaf yang di kenal merupakan salah satu 
kakek Nabi Saw. Keduannya ini merupakan anak dari Qushay Bin Kilab yang di 
mana di lihat dari garis keturunan Khadijah merupakan kerabat yang dekat dengan 
Nabi Muhammad Saw. Ayah Siti Khadijah,Khawalid merupakan seorang komandan 
perang yang memimpin pada waktu terjadinya perang Fijar dan merupaka juga ayah 
bagi tokoh-tokoh quraisy. Selain sebagai ayah beliau juga sebagai komandan yang 
terkenal , sejarah tidak pernah melupakan bagaimana Khawalid Bin Asad dalam 
menghadapi seorang bernama Tubba’ al Akhiru yang merupakan Raja dari negei 
Yaman ( Tubbah merupakan gelar yang di berikan kepada Raja Yaman, sedangkan 
nama asli dari raja Yaman yaitu Hasan bin Tubah Abu Karib ).Selanjutnya ibu dari 
 Khadijah binti Khawalid ( Siti Khadijah ) bernama Fatimah binti Zaidah bin Al- 
Asham bin Amin bin Luay. Ynag di mana kakek SitiKhadijah yaitu Ibnu Khantsar 
yang merupakan pahlawan dari suku Quraisy di masa jahiliyah, sedangkan nenek 
Khadijah yaitu Halah binti Abdi Manaf bin Al Harits yang nasabnya tersambung 
dengan Luay bin Ghalib. Ibu Siti Khadijah juga merupakan orag yang terpandan dan 
mulia di kalangan orang Quraisy dan sangat di hormati.  
2. Usaha- usaha yang di lakukan oleh Siti Khadijah dalam mendampingi Nabi 
yakni banyak sekali ketika Nabi pertama kali menerima wahyu, Khadijah dengan 
sangat setiamenghibur Nabi Muhammad dan bahkan Khadijah selalu berada di sisi 
Muhammad dan memberikan dukungan kepadannya. Begitu juga ketika Nabi 
Muhammad pertama kali mendapat perintah untuk menyebarkan agama islam kepada 
masyarakat Mekah, Khadijahdengansenangtiasamembantu agar beban yang di emban 
Muhammad terasaringandanKhadijahjugaselalumemotivasiNabi Muhammad 
ketikabanyaknnyaumatdariNabisendiri yang inginmengusirnnyadariMekah.  
KhadijahsangatbanyakperannyadalammendampingiRasulullah.  
3. KeberhasilahKhadijahdalammendampingiNabisangatbanyak di 
lihatdariperdanganngandanbahkanKhadijahbanyakmempekerjakan orang muslim agar 
suatusaatmerekamengetahuibagaimanacaraberdangangsupayaekonomi orang 
muslimakanmaju.  Khadijahjugasangatberperandalamperjuanganislam, 
beliaubahkantidaktakutmiskindenganmemberikansemuahartannyakepadaNabi 
Muhammad untukdigunakan di jalan Allah, Khadijahhanyamengharapkanridhodari 
Allah sematabukankarenabeliauinginpamerkekaayaan.  
 B. Implikasi 
Sehubungandenganpermasalahandalamskripsiini, 
makapenulismemandangperlumenyampaikan saran-saran kepadaparapembaca. 
Para muslimhendaknyaberpedomanpada Al-Qur’an dan As-
Sunnahdalammenjalanikehidupan yang adadanmengamalkansemuaamalan-amalan 
yang terkandung di dalamnyasesuaidengankemampuanmengikutiteladanwanita yang 
merupakanUmmulMukminin yang pertamayaituKhadijahbintiKhawalid. 
Khadijahsosokwanita yang sangatpatuhdansangattaatberibadahkepada Allah 
dansangatsetiamendampingisuaminnyadalamsukamaupunduka.  
DengansemuasifatKhadijahitusemogasemuawanitadapatmengikutidanmenelad
anisifat-sifatKhadijah agar bisamendapatkansemuakeridohan Allah sebagaimana 
Allah memberikanridhokepadasemuawanita yang meneladanisifatKhadijah.  
Kepadakaummusliminsecaraumum, hendaklahberusahamemperbaikidiri agar 
menjagadarppengaruh negative yang bisamerusakahlak-ahlakwanita yang 
inginmenjagakeshalihanuntukmenujukeislam yang baik.  
 
  
 DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdurrahman,Dudung.MetodePenelitianSejarahJakarta ; Logos WacanaIlmu, 1999. 
Ahmad, Umar . Wanita-Wanita sekitar Rasullulah, Cet 1; Jakarta, Akbar Eka Sarana, 
2006. 
Al Hasyimi, Muhammad Ali , Jati Diri Muslimah, Cet I; Pusaka Al Kausar; 1997. 
An Nadwi Abul Hasan Ali Al Hasani , Sirah Nabawiyah Sejarah Lengkap 
NabiMuhammad, Cet 6 ;Yogyakarta;Darul Manar : 2011. 
AsySyannawi Abdul Aziz,Wanita-wanitaDidikanRasullulah,Cet 1;PUSTAKA 
AZZAM2001. 
Asrof, Ahmad, LebihSuksesBerdangangAlaKhadijah Dan Abdurahman bin Auf,Cet.I; 
Yogyakarta: Semesta Hikmah,:2017. 
AhzaIskandar,Wanita Islam,Cet 1; Jakarta, PT Permadani ; 2004 
Azam Abdurrahman, Keangungan Nabi Muhammad SAW, Cet III ;Jakarta, CV        
Pedoman Ilmu Jaya, Kramat Jaya : 1997 . 
Bashier Zakaria, Mekkah Dalam Kemelut Sejarah, Cet 1; Jakarta, PT Pustaka Firdaus 
: 1994. 
Bintusi, Aisyah, Istri-IstriNabi Saw,Cet II, Bandung: PustakaHidayah: 2004.  
Burhanuddin, Jajat, Tentang Perempuan ,Wacana dan Gerakan, Cet 1; Jakarta; PT 
Gramedia Pustaka Utama ; 2004. 
Boserup Ester , Peranan Wanita Dalam Perkembangan Ekonomi , Cet II ; Jakarta 
,Yayasan Obor Indonesia ;1984. 
Departemen Agama RI. Al- Qur’an danTerjemahannya: Wanita-
WanitaAbadidalamAl-Qur’an. Bogor: YayasanPenerjemahdanPenafsiran Al-
Qur’an, 2007. 
Haerudin, Mamang Muhammad. Mencintai Tuhan, Mencintai Kesetaraan Dari 
IslamDan Perempuan , Cet 1; Jakarta;PT Elex Media Kompotindo;2014.  
Hasan Muhammad, Ibrahim, KhadijahUmmulMukminin, Cet II: Jawa Tengah: 
InsanKamil: 2015. 
Hasan, Abdul, SirahNabawiyahSejarahNabi Muhammad,Cet II: Yogyakarta: 
DarulManar: 2006. 
Hamudah, Abdul Wahab, Saat-SaatKritisDalamHidupRasulullah, Cet. VI; Jakarta: 
PustakaFirdaus; 1995.  
Husain Muhammad, Muhammad Nabi Segala Zaman, Cet 1, Jakarta , Grafindo 
Khazanah Ilmu : 2008. 
Husnani,PotretWanitaShalehah,Cet II,Jakarta , PT Permadani ; 2004. 
IndraHasbi,Wanita di SekelilingNabi,CetIII, Jakarta, PT Permadani ;2004. 
 Ismail, Tahia, Tarikh Muhammad Saw,Cet I; Jakarta : PT Raja GrafindoPersada: 
1996.  
Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka , Cet IX Jakarta  PT Pustaka Firdaus ; 
2009. 
Murad Mustafa, 30 Nama Penghuni Surga , Cet III, Jakarta, Amzah ; 2008. 
Nasr, SeyyedHosaein, Muhammad Kekasih Allah,Cet 1, Jakarta; PenerbitHikamah; 
1993. 
Nurbaedah, Kepribadian Fatimah Az-ZahrahSebagaiTeladanBagiKaumIbu. Ujung 
Pandang: 2004.  
Rahmat, dkk. BukuDasarPraktekPenelusuranSumberSejarahdanBudayah.Cet. l; 
Jakarta: GunadarmaIlmu 
Rahman, Afzalur, Muhammad SebagaiPemimpinMiliter,Cet I; Jakarta :Yapi ; 1990.  
Salim Hadiyah, Wanita Islam Keprribadian dan Perjuangannya, Cet VII ;  Bandung ; 
Remaja Rosda Karya ; 1994. 
Sayidi Husain, Muhammad TelaahUlangAtasPribadiNabi, CetI ; Jakarta : Penerbit 
Citra ; 2013.  
Syaraf, Musa Shalih, Fatwa Kontenporer Tentang Problematika Wanita. Cet.I ; 
Pusaka Firdaus; 1997.  
Usman Ali, PartisipasiKeluargaRasulullahdalamMerubahSosialBudayaDunia,Cet.I; 


















 RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
 
A. Identitas Diri 
Nama   : Syarifatil Munawwarah 
Tempat/tgl.Lahir : Ganra, 14 Maret 1996  
Nama Ayah  : Muh. Tang  
Nama Ibu  : Rosniati 
Asal Sekolah  : MA Perguruan Islam Ganra 
Alamat  : DesaGanra, KecamatanGanra, Kabupaten Soppeng 
Email   : syarifatilmunawwarah96@gmail.com. 
No.Hp   : 085397372984 
 
B. Riwayat Pendidikan 
a. SD   : SD Pergis Ganra(Tahun lulus 2008) 
b. SMP  : SMP Pergis Ganra (Tahun lulus 2011) 
c. SMA  : MA Perguruan Islam Ganra (Tahun lulus 2014) 
 
C. Pengalaman Organisasi 
a. IMPS ( Ikatan Mahasiswa Pelajar Soppeng)  
